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ABSTRAK

Nurhawa. Penggunaan Papan Jam Analog Untuk Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Teori Polya Di SMP Negeri 4 Parepare (Dibimbing oleh Buhaerah dan
Andi Aras).

Papan jam analog adalah media pembelajaran atau alat peraga yang
digunakan seorang guru pada saat proses pembelajaran. media pembelajaran papan
jam analog ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan pre-
eksperemental desain, dengan bentuk desain One-group pretest-posttest design (satu
kelompok tes awal-tes akhir), yaitu desain dimana rancangan penelitian kesperimen
dengan cara memberi tes awal (pretest) sebelum peneliti memberikan perlakuan.
Desain ini digunakan karena peneliti bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan
setelah diterapkannya treatment serta peneliti juga hanya melakukan perlakuan
kepada satu kelas saja, yang berarti tidak menggunakan kelas kontrol atau kelas
pembanding.

Berdasarkan pengolahan data penggunaan papan jam analog pada saat
penerapan treatment pada 32 siswa SMP Negeri 4 Parepare diperoleh skor pada nilai
interval terdapat (13%) yang memperoleh skor pada interval nilai 0 < x < 55 yang
berarti dalam kategori sangat rendah, 5 siswa (16%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 55 < x <70 dengan kategori rendah, 11 siswa (34%) yang
memperoleh skor pada interval nilai 70 < x < 80 yang berarti dalam kategori
sedang, 7 siswa (22%) yang memperoleh skor pada interval nilai 80 < x < 90 yang
berarti dalam kategori tinggi, dan 5 siswa (16%) yang memperoleh skor pada interval
nilai 90 < x < 100 dengan kategori sangat tinggi. Maka skor rata-rata ketuntasan
hasil belajar matematika siswa kelas VI11.2 SMP Negeri 4 Parepare setelah diajarkan
dengan papan jam analog secara umum berapada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Pemecahan masalah, Sudut, Papan jam analog
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliteri Arab-Latin
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak Tidak
I Alif . .
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. ) . Es (dengan titik di
& Sa S
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)
z Kha Kh Kadan Ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh De dan Ha
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan titik di
bawah)

Xiii



Lk Ta T Te (dengan titik di
bawah)

35 Za Z Zet (dengan titik di
bawah)

i ‘Ain ‘o Koma Terbalik
Keatas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A Qof Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8] Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah _’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)
2. Vokal
1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

2. Vokalrangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah danYa Al adani
> Fathah danWau Au adanu

Xiv



Contoh:
% kaifa

Js : haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
&/ Fathah dan A a dan garis di atas
Alif atau Ya
- Kasrah I I dan garis di atas
danYa
¥ Dammah dan U u dan garis di atas
Wau
Contoh:
&l : Mata
=) : Rama
Jé . Qila
&5 ; Yamiitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
A. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

B. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

XV



Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

445, 1 Raudah al-jannah atau Raudatu ljannah
A=8Sadll 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatu lfadilah
Aakali : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) : Rabbana

ads :Najjaina
Gl : Al-Haqq
&0 Al-Hajj
aa-}i :Nu’ima
e Aduwwun

Jika hurufs bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(Cs-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah(i).
Contoh:
0= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
e “Ali (bukan ‘Alyyatau ‘Aly)

XVi



6. KataSandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
0.
Contoh:
il :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
435 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Sl al-falsafah
Bl al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:
O3548 : ta muruna
(A al-nau’
85 isyai'un
&l umirtu
8. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

xvii



yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darQur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnahqgabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-1afz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-jalalah(ad)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
& & dinullah
AL bpillah
Adapun tamarbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
Al b 2 hum fi rahmatillah
10. Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

XViii



Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al).
Contoh:
Wa ma Muhammadunillarasul
Inna awwalabaitinwudi’alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swt = subhanahuwa ta ‘ala

Saw = sallallahu ‘alaihiwasallam
a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

XiX



SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS./..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

Ua = dada
= O g5
pala = ol seslxgll Lo
L = dad
O = 28U O g
& = oAl e AT
d -~

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang
editor). Karena dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik
untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed.
(tanpa s).
etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan
dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literature sejenis.

XX



Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa
Arab biasanya digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainy

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika dikenal sebagai ilmu dasar, pembelajaran matematika akan
melatih kemampuan Kkritis, logis, analitis dan sistematis. Tetapi peran matematika
tidak hanya sebatas hal tersebut, seperti bidang lain, seperti fisika, ekonomi, biologi
tidak terlepas dari peran matematika. Kreatifitas pembelajaran matematika di
Indonesia ini perlu terus dikembangkan, karena itu matematika mesti diajarkan secara

menarik dan terhubung dengan dunia nyata sehingga siswa senang.

Setiap permasalahan yang dihadapi selalu mempunyai penyelesaian, termasuk
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran, karena Allah
telah menjamin di dalam Al-Qur’an bahwa sesudah kesulitan selalu ada kemudahan
yang diberikan Allah sebagaimana firmannya dalam Al-Qur’an surat Al-Insyirah ayat
5-6 yang berbunyi:

(V158 nall g & (2)1508 il g (i
Terjemahnya:

(5) “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
(6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

Setiap siswa di dalam suatu kelas memiliki kemampuan yang beraneka ragam,
salah satunya kecepatan belajar. Siswa dapat berkembang maksimal sesuai dengan

kecepatan belajarnya masing-masing. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang

! universitas Ahmad Dahlan, “Perkembangan Pembelajaran Matematika Di Indonesia,”
november 10, 2011. .



dapat membantu siswa untuk mempelajari suatu konsep sesuai dengan kecepatan
belajar siswa. Kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan salah satu komponen
kreativitas merupakan salah satu dari kemampuan penting, bahkan paling penting,
yang harus dimiliki individu dalam memecahkan masalah matematika. Pendapat ini
menegaskan bahwa kreativitas juga terdapat dalam matematika.? Menurut Harris ciri-
ciri orang kreatif adalah selalu ingin tahu, selalu mencari masalah, menyukai
tantangan, optimis, menunda keputusan, senang bermain dengan imajinasi, melihat
masalah sebagai kesempatan, melihat masalah sebagai sesuatu yang menarik, masalah

dapat diterima secara emosional, gigih dan bekerja keras.®

Karakteristik ini tidak terbentuk dengan sendirinya, tanpa melalui suatu proses
pembentukan. Proses pembentukan akan terjadi apabila ada stimulus dalam bentuk
masalah yang mendorong rasa ingin tahu peserta didik. Masalah terbuka dengan
jawaban tidak tunggal merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk mendorong
kreativitas.* Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh  pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang

bersifat tidak rutin.®

2 Ali Mahmudi, “Tinjauan Kreativitas Dalam Pembelajaran Matematika,” Pythagoras: Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2008): 37-49.

® Sumarni, “Kognisi Dan Kreativitas Sebagai Aktualisasi Human Self Di Era Generasi Z,” Al-
Tazkiah: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 8, no. 2 (2019): 155-68.

“Sumarni.

® “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan

Matematika 4, no. 2 (2008): 37-49.



Pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran juga disampaikan oleh
National Council of Teacher of Mathematics. Berdasarkan penelitian terdahulu,
Pemecahan masalah matematika siswa di sekolah masih rendah. Hal ini dikarenakan
selama ini pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah. Saat siswa sedang
memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan dengan beberapa tantangan
seperti kesulitan dalam memahami soal karena masalah yang dihadapi siswa

bukanlah masalah yang pernah dihadapi siswa sebelumnya.

Menurut NCTM (2000) proses berfikir matematika dalam pembelajaran
matematika meliputi lima kompetensi standar utama yaitu kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi dan
kemampuan representasi. Rendahnya kemampuan ini akan berakibat pada rendahnya
kualitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan dalam rendahnya kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan selama ini pembelajaran kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam

memecahkan masalah.®

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa masih
banyak siswa yang kurang mampu memahami konsep pembelajaran secara cepat dan
tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat dari salah seorang guru matematika di sekolah
tersebut bahwa karakteristik siswa di SMP Negeri 4 parepare sangatlah beragam, ada

siswa yang dapat memahami konsep materi pembelajaran secara cepat dan tepat

® Hesti Cahyani and Ririn Wahyu Setyawati, “Pentingnya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Melalui PBL Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi MEA,”
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2016, 151-60.



dalam satu kali penjelasan, dan ada pula siswa yang membutuhkan berulang-ulang
kali penjelasan agar dapat memahami konsep dari materi pembelajaran yang telah
diajarkan. Dimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat

dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika berikut:
Tabel 1.1 Nilai Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Parepare

Kelas Interval Nilat Jumlah Peserta didik
x <70 x=70
VII.1 15 17 32
VIil.2 13 19 32
VI3 10 22 32
Vil.4 11 20 31
VIL5 14 15 29
Total 63 93 156

Sumber: Nilai ulangan harian matematika kelas VII Tahun 2023

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa memang masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai di bawah 70 (KKTP adalah singkatan dari kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran). Dimana terdapat 63 siswa dari 156 siswa yang tidak mencapai

nilai KKTP yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas
yaitu dengan cara memperbaiki proses pembelajaran dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang efektif. Media papan jam analog merupakan alternatif pilihan
media yang dinilai efektif digunakan dalam pembelajaran, karena papan jam analog
mengajak siswa untuk turut ikut serta dalam menggunakannya, selain itu papan jam
analog sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan kontribusi

yang cukup besar dalam mengembangkan pemecahan masalah matematika siswa.



Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, memberi ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi
siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pendidik dituntut untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih inovatif dengan menggunakan alat peraga ataupun media
pembelajaran yang menarik guna meningkatkan pemecahan masalah siswa dalam

pembelajaran matematika.

Penggunaan media belajar seperti alat peraga akan lebih mendekatkan peserta
didik dengan pengalaman sehari-hari tentang konsep-konsep secara matematis
realistis. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan pengalaman dengan berbagai
situasi dalam dunia nyata akan lebih bermakna, salah satu alat peraga yang dapat
digunakan yaitu papan jam analog, dimana jam analog tidak asing dalam kehidupan
sehari hari peserta didik sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, serta mampu meningkatkan kreativitas peserta
didik.”

Meskipun beberapa penilitian terkait papan jam analog sudah dilakukan
sebelumnya. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Arief Linda Indiyarti Putri
dan Abdul Basir mengungkapkan bahwa hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
Aplikasi papan jam analog layak untuk digunakan pada pembelajaran matematika

materi pengukuran sudut. Selain itu, papan jam analog juga efektif digunakan untuk

" Linda Indiyarti Putri and Abdul Basir, “Papan Jam Analog: Media Edukatif Pembelajaran
Matematika Madrasah Ibtidaiyah” 3 (2020): 33—43.



membantu peserta didik dalam memahami materi pengukuran sudut kelas 1V yang

dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar khususnya pada ranah kognitif.

Namun, hal yang menjadi nilai kebaruan pada penelitian yang akan dilakukan
penulis kali ini yaitu penulis ingin memanfaatkan media pembelajaran papan jam
analog dengan versi baru. Pembelajaran matematika seperti sudut, mengintegrasikan
matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan nyata. Sehingga penelitian yang dilakukan
penulis merupakan penelitian yang menggabungkan antara pembelajaran matematika

dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mengetahui kemampuan
peserta didik sangat diperlukan dalam pemecahan masalah. Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Papan Jam Analog Untuk
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Polya Di SMP Negeri 4

Parepare”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pemecahan masalah matematika menggunakan papan jam
analog?
2. Apakah proses pemecahan masalah matematika berbantuan papan jam analog

efektif dalam pemecahan masalah matematika siswa?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemecahan masalah matematika

menggunakan papan jam analog.



2. Untuk mengetahui apakah proses pemecahan masalah matematika berbantuan

papan jam analog efektif dalam pemecahan masalah matematika siswa.
D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan
pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah berbantuan papan jam
analog.
2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
bagi penulis serta dapat berguna dan menjadi bahan untuk mengetahui tentang
kemampuan pemecahan masalah berbantuan papan jam analog guna

meningkatkan hasil belajar peserta didik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka Relevan

Penelitian relevan merupakan penelitian yang menjadi bahan acuan dan bahan
perbandingan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Penelitian relevan juga
berguna untuk menambah dan memperkaya bahan kajian. Adapun beberapa
penelitian yang relevan yang berhubungan dan berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiya Rakhmawati dll, dengan judul
“Peningkatan hasil belajar matematika menggunakan media benda konkrit jam
analog pada peserta didik kelas 2 SDN Karangpule Kebumen”. Penelitian ini
adalah penelitian dengan teknik pengumpulan data observasi, tes, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan deskriptif dengan rata-rata dan
persentase ketuntasan keseluruhan siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Hasil penelitian dari penerapan media benda konkret jam analog pada muatan
pembelajaran Matematika kelas 1l SD Negeri Karangpule dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar Matematika mulai tahap pra siklus, siklus
I dan siklus 1. Dengan demikian penggunaan media benda konkret jam analog
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas 1l SD Negeri

Karangpule Sruweng Kebumen.®

® nadiya Rakhmawati Et Al, “Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media
Benda Konkret Jam Analog Pada Peserta Didik Kelas II SD” 1, no. 1 (2022).



2. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Indiyarti Putri, Abdul Basir dengan judul”
Papan Jam Analog: Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah
Ibtidaiyah™ pada tanggal 1 mei 2020. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kesulitan memahami materi dan kurangnya antusiasme siswa dalam belajar
matematika terutama pada materi pengukuran sudut. Adapun model
pengembangan yang digunakan adalah model penelitian pengembangan 4D.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media
pembelajaran papan jam analog untuk memecahkan permasalahan pembelajaran
matematika. Hasil validasi menyatakan bahwa papan jam analog layak untuk
digunakan pada pembelajaran matematika materi pengukuran sudut. Hasil
penyebaran angket menunjukkan bahwa 90 % guru dan 100% peserta didik
menyatakan ‘“sangat tertarik” pada media yang dikembangkan. Hasil uji coba
media menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif papan jam analog lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pengukuran sudut.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Krisela Tia Permatasari, Eka Apriyani, Zahra Nur
Fitriyana dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berupa
Alat Peraga Jam Sudut” pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui validitas, respon, dan hasil belajar peserta didik terhadap media
pembelajaran matematika berupa alat peraga jam sudut. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi awal dengan guru kelas V. Pemberian angket
penilaian media dilakukan kepada ahli media, ahli materi, dan guru Kkelas.

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model ADDIE (analysis, design,

® Putri and Basir, “Papan Jam Analog: Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah
Ibtidaiyah.”
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development, implementation, dan evaluation). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran matematika berupa alat peraga jam sudut yang sudah
divalidasi ahli media, ahli materi, dan guru dengan nilai kelayakan secara berturut-
turut yaitu 77%, 85%, 87%, dan 85%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa media pembelajaran matematika berupa alat peraga jam sudut layak
digunakan peserta didik kelas IV SD dan dapat meningkatkan hasil belajar sebesar

79,1%.°

Berdasarkan tinjauan penelitian diatas, Berikut ini persamaan dan perbedaan

terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul Persamaan Perbedaan

1. ”  Peningkatan | Persamaan penelitian | Sedangkan perbedaan
hasil belajar | tersebut dengan | penelitian ini dengan
matematika penelitian yang akan | penelitian yang dilakukan
menggunakan dilakukan oleh penulis | oleh penulis adalah penulis
media benda | adalah sama-sama | menggunakan metode
konkrit jam | menggunakan media | penelitian Kuantitatif,
analog pada | pembelajaran jam | sedangkan penelitian yang
peserta didik | analog. dilakukan  oleh  saudari
kelas 2 SDN Nadiya  Rakhmawati  dll
Karangpule menggunakan metode
Kebumen” penelitian  Tindakan kelas

(PTK).

2. ”Papan Jam | Sama-sama Penelitian ini  merupakan
Analog:  Media | menggunakan media | penelitian yang menggunakan
Edukatif pembelajaran  Papan | model pengembangan,
Pembelajaran jam analog. Sedangkan penelitian yang
Matematika dilakukan oleh penulis
Madrasah merupakan penelitian
Ibtidaiyah” pemanfaatkan  papan jam

analog dalam pembelajaran.

10 Krisela Tia Permatasari, Eka Apriyani, and Zahra Nur Fitriyana, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Berupa Alat Peraga Jam Sudut Development of Mathematics Learning
Media in the Form of Corner Clock Teaching Aids” 9, no. 2 (2021): 83-88.
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3. “Pengembangan | Sama-sama Perbedaannya adalah
Media menggunakan materi | penelitian ini bertujuan untuk
Pembelajaran sudut mengetahui  validitas, respon,
Matematika dan hasil belajar peserta didik
Berupa Alat terhadap media pembelajaran
Peraga Jam matematika berupa alat peraga
Sudut” jam sudut, Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh penulis
bertujuan untuk  mengetahui
pemecahan masalah matematika
siswa dalam  menggunakan
papan jam analog.

B. Tinjauan Teoritis
1. Pemecahan Masalah Matematika
a. Pengertian Pemecahan Masalah

Masalah adalah hal yang tidak dapat kita hindari, karena kehidupan
memang selalu menawarkan problematika baru yang perlu kita hadapi dan
selesaikan. Dikarenakan masalah hadir untuk diselesaikan, maka munculah istilah
yang dinamakan pemecahan masalah. Pemecahan masalah adalah suatu tindakan
yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara
mendefinisikan masalah, menentukan penyebab utama dari suatu permasalahan,
mencari sebuah solusi dan alternatif untuk pemecahan masalah, dan
mengimplementasikan solusi tersebut sampai masalah benar-benar dapat

terselesaikan.™*
b. Pengertian Pemecahan Masalah Matematika

Suatu pertanyaan merupakan suatu permasalahan apabila pertanyaan itu

tidak bisa dijawab dengan prosedur rutin, sedangkan pemecahan masalah adalah

Y studilmu.com, “Pengertian Dan 4 Langkah Dasar Proses Pemecahan Masalah,” 2023.
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proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam pembelajaran matematika
ini merupakan pertanyaan atau penugasan yang memiliki tantangan tersendiri bagi
siwa dan tantangan tersebut tak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang
pernah diketahui oleh siswa sebelumnya.> Pemecahan masalah matematika
merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan dengan menggunakan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya.

Beberapa pengertian pemecahan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan

sebagai jantungnya matematika.

2. Pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.

3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.
Pada saat memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan dengan
beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami soal. Hal ini
disebabkan karena masalah yang dihadapi bukanlah masalah yang pernah

dihadapi siswa sebelumnya.™®

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta

12 Edi Elisa, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” 2021,
https://educhannel.id/blog/artikel/kemampuan-pemecahan-masalah-matematika.html.

¥ Muchlisin Riadi, “Pengertian Dan Tahapan Pemecahan Masalah - KajianPustaka,”
kajianpustaka.com, 2016.
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keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika
penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola,
penggeneralisasian, komunikasi matematika dan lain-lain dapat dikembangkan
secara lebih baik.**
c. Langkah-langkah pemecahan masalah

Langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemecahan masalah menurut teori Polya. Menurut Polya (1973: 5), ada
empat tahap pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian masalah, melakukan perencanaan masalah, dan melihat kembali hasil
yang diperoleh. 4 tahapan Polya adalah sebagai berikut:

1. Memahami masalah (understand the problem)

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal.
Siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah,
hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari.
Beberapa saran yang dapat membantu siswa dalam memahami masalah yang
kompleks: memberikan pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari,
menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri, menghubungkannya
dengan masalah lain yang serupa, fokus pada bagian yang penting dari masalah

tersebut, mengembangkan model, dan menggambar diagram.

14 syaharuddin, “Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah,” 2016.
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2. Membuat rencana (devise a plan)

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan
siswa dengan cara seperti: menebak, mengembangkan sebuah model,
mensketsa diagram, menyederhanakan masalah, mengidentifikasi pola,
membuat tabel, eksperimen dan simulasi, bekerja terbalik, menguji semua
kemungkinan, mengidentifikasi sub-tujuan, membuat analogi, dan mengurutkan

data/informasi.
3. Melaksanakan rencana (carry out the plan)

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah
direncanakan sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: mengartikan
informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika dan melaksanakan
strategi selama proses dan penghitungan yang berlangsung. Secara umum pada
tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal
rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih cara atau

rencana lain.
4. Melihat kembali (looking back)

Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali
langkah-langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan masalah,
yaitu: mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah
teridentifikasi, mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat,

mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif penyelesaian
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yang lain dan membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri

apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.

Ada beberapa strategi pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
beberapa ahli pembelajaran. Krulik dan Rudnick (1996) mengemukakan lima
langkah sebagai pemamdu, yaitu: Membaca masalah (read the problem) yaitu
menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan menyatakan kembali
masalah dengan bahawa sendiri; Menggali masalah (explore) yaitu menentukan
apa yang dapat membantu (gambar/diagram/tabel) dalam penyelesaian masalah;
Memilih strategi (select a strategy) yaitu melihat pola-pola, membuat perkiraan,
mereduksi hal-hal yang tidak terkait langsung atau menyederhanakan masalah;
Memecahkan masalah (solve the problem) yaitu melaksanakan strategi yang
telah dipilih melalui pelaksanaan langkah-langkah atau prosedur yang rinci dan
sistematis; Melihat ke belakang (look back) yaitu mengecek penyelesaian,
apakah penyelesaiannya sudah logis atau belum. Kelima langkah tersebut
bukanlah jaminan dari suatu solusi.™

Sedangkan tingkat pemecahan masalah menurut Dewey, sebagaimana
dikutip oleh Carson (2008: 39) adalah sebagai berikut:

1) Menghadapi masalah (confront problem), yaitu merasakan suatu kesulitan.
Proses ini bisa meliputi menyadari hal yang belum diketahui, dan frustasi
pada ketidakjelasan situasi.

2) Pendefinisian  masalah  (define  problem), vyaitu  mengklarifikasi

karakteristikkarakteristik ~ situasi.  Tahap ini  meliputi  kegiatan

% I Nyoman Murdiana, “Pembelajaran Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran
Matematika,” Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2015): 1-11.
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mengkhususkan apa yang diketahui dan yang tidak diketahui, menemukan
tujuan-tujuan, dan mengidentifikasi kondisikondisi yang standar dan
ekstrim.

3) Penemuan solusi (inventory several solution), yaitu mencari solusi. Tahap
ini bisa meliputi kegiatan memperhatikan pola-pola, mengidentifikasi
langkahlangkah dalam perencanaan, dan memilih atau menemukan
algoritma.

4) Konsekuensi dugaan solusi (conjecture consequence of solution), yaitu
melakukan rencana atas dugaan solusi. Seperti menggunakan algoritma yang
ada, mengumpulkan data tambahan, melakukan analisis kebutuhan,
merumuskan kembali masalah, mencobakan untuk situasi-situasi yang
serupa, dan mendapatkan hasil (jawaban).

5) Menguji konsekuensi (test concequnces), yaitu menguji apakah definisi
masalah cocok dengan situasinya. Tahap ini bisa meliputi kegiatan
mengevaluasi sudahka hipotesishipotesisnya sesuai?, apakah data yang
digunakan tepat?, apakah analisis yang digunakan tepat?, apakah analisis
sesuai dengan tipe data yang ada?, apakah hasilnya masuk akal?, dan apakah
rencana yang digunakan dapat diaplikasikan di soal yang lain?

Berdasarkan tahap pemecahan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, disimpulkan bahwa aktivitas pemecahan masalah dari Polya,
Dewey, serta Krulik dan Rudnick hampir sama. Sementara itu, perbandingan
dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya, Krulik dan Rudnick, serta

Dewey, menurut Carson (2007: 8) dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini.
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Tabel 2.2 Perbedaan Tahap Pemecahan Masalah

Tahap-tahap Pemecahan Masalah

Krulik dan Rudnick Polya Dewey

Memahami masalah Menghadapi masalah

Membaca (read) (understand and
oroblem) (confront the problem)
. Pendefinisian (define
Mengeksplorasi Membuat rencana
(eksplore) (device a plan) ?fgortr)rllirlrgﬁ%a:]r; perumusan
Memilih suatu strategi Melaksanakan rencana
(select a strategi) (carry out the plan) Mencobakan (test)

Meninjau kembali dan
mendiskusikan (review
and extend)

Melihat kembali

(looking for) Evaluasi (evaluation)

Sedangkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
Sternberg disebut dengan lingkaran pemecahan masalah, langkah-langkah ini terdiri
dari  tujuh komponen vaitu: Identifikasi masalah merupakan kegiatan
mengidentifikasi situasi problematis yang ada dalam suatu masalah. Pendefinisian
masalah merupakan usaha memberi batasan/definisi terhadap berbagai hal yang
terkait dengan suatu masalah misalnya topik, ruang lingkup, ide-ide tertentu, konsep-

konsep yang terkait dan berbagai istilah yang dapat menimbulkan pengertian ganda.

Perumusan strategi merupakan kegiatan merencanakan strategi untuk
menyelesai-kan masalah. Pasangan strategi yang mungkin dapat diterapkan adalah
analisis-sintesis. Analisis yaitu memilah-milah seluruh masalah yang kompleks
menjadi unsur-unsur yang dapat diatur. Sintesis adalah memadukan berbagai unsur
dan menyusunnya menjadi sesuatu yang utuh. Manusia memerlukan analisis untuk
membantu pensintesisan informasi, sebaliknya mereka juga menggunakan sisntesis

untuk membantu melakukan analisis. Strategi lain yang dapat dipilih adalah pasangan
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bepikir divergen dan konvergen. Berpikir divergen berarti kita berusaha
membangkitkan berbagai solusi alternatif yang mungkin untuk sebuah masalah.
Sedangkan berpikir konvergen adalah menyempitkan kemungkinan sehingga

diperoleh jawaban tunggal yang terbaik.

Pengorganisasian informasi merupakan kegiatan mengintegrasikan semua
informasi yang dianggap perlu untuk mengerjakan tugas secara efektif. Tahap ini
merupakan tahap yang kritis bagi pemecahan masalah yang baik, sebab kadang-
kadang manusia gagal menyelesaikan masalah bukan karena tidak mampu

menyelesaaikan tetapi karena minimnya informasi yang dimiliki.

Pengalokasian sumber daya merupakan tahap untuk menyusun alokasi sumber
daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah masalah yang mencakup
penglokasian waktu, dana, peralatan dan ruang/tempat. Berbagai studi menunjuk-kan
bahwa siswa-siswa yang cerdas cenderung menyelesaikan masalah dengan
menggunakan sumber daya untuk membuat prencanaan global (gambaran besar)
sedangkan siswa-siswa yang kurang cerdas mengalokasikan lebih banyak sumber

daya (gambaran detail).

Monitoring merupakan proses untuk melihat sejauh mana proses pemecahan
masalah sedang berjalan. Pemecah masalah yang efektif sering memeriksa langkah-
langkahnya untuk memastikan semakin dekat dengan tujuan atau mereka telah
membuat kekeliruan atau melenceng di langkah sebelumnya atau melihat langkah

baru yang cukup menjanjikan.

Evaluasi merupakan kegiatan mengevaluasi solusi seteleh menyelesaikan

semua tahapan di atas. Melalui tahap evaluasi, masalah-masalah baru yang muncul



19

dapat langsung dikenali sehingga dapat sesegera mungkin dibuat strategi baru yang
relevan. Akibatnya diperlukan informasi tambahan dan sumber-sumber daya yang

baru juga bisa saja muncul.

Penelitian ini akan menggunakan tahap pemecahan masalah Polya yang
meliputi: (a) memahami masalah/understand the problem, (b) membuat rencana
penyelesaian/devise a plan, (c) melaksanakan rencana penyelesaian/carry out the
plan, dan (d) melihat kembali/looking back. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih
terampil dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu terampil dalam
menjalankan prosedurprosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan
cermat seperti yang diungkapkan oleh Hudojo sebagaimana dikutip oleh Yuwono
(2010: 40). Selain itu, menurut Saad & Ghani (2008: 121), tahap pemecahan masalah
menurut Polya juga digunakan secara luas di kurikulum matematika di dunia dan

merupakan tahap pemecahan masalah yang jelas.

Sementara itu, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut Polya adalah
sebagai berikut. 1. Indikator memahami masalah, meliputi: (a) mengetahui apa saja
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah dan (b) menjelaskan masalah sesuai
dengan kalimat sendiri. 2. Indikator membuat rencana, meliputi: (a)
menyederhanakan masalah, (b) mampu membuat eksperimen dan simulasi, (c)
mampu mencari sub-tujuan (hal-hal yang perlu dicari sebelum menyelesaikan
masalah), (d) mengurutkan informasi. 3. Indikator melaksanakan rencana, meliputi:
(a) mengartikan masalah yang diberikan dalam bentuk kalimat matematika, dan (b)

melaksanakan strategi selama proses dan penghitungan berlangsung.
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Indikator melihat kembali, meliputi: (a) mengecek semua informasi dan
penghitungan yang terlibat, (b) mempertimbangkan apakah solusinya logis, (c)
melihat alternatif penyelesaian yang lain, (d) membaca pertanyaan kembali, (e)

bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudah terjawab.

Berdasarkan pengertian mengenai masalah dan masalah matematika di atas
dapat disimpulkan bahwa masalah matematika merupakan merupakan situasi yang
terhalang karena belum diberikannya algoritma dalam mencari solusi yang dicari oleh
guru kepada siswa. Ada dua jenis masalah matematika, yaitu masalah yang bertujuan
untuk mencari nilai yang dicari dan masalah yang bertujuan untuk membuktikan
suatu pernyataan dalam matematika benar atau tidak benar. Sedangkan pemecahan
masalah matematika merupakan suatu kegiatan untuk mencari penyelesaian dari
masalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan semua bekal pengetahuan
matematika yang dimiliki. Untuk bebarapa tahapan pemecahan masalah terdapat
bebeapa tokoh yang berpendapat yaitu salah satunya Polya, Dewey, serta Krulik dan

Rudnick.
2. Papan Jam Analog
a. Pengertian Papan Jam Analog

Papan jam analog adalah media pembelajaran atau alat peraga yang
digunakan seorang guru pada saat proses pembelajaran. media pembelajaran papan

jam analog ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika.
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Gambar 2.1 Penjelasan Papan Jam Analog

Media pembelajaran yang tepat untuk besar sudut adalah dengan
menggunakan papan jam analog. media pembelajaran papan jam analog
menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi serta meningkatkan kreativitas siswa dalam menggunakan papan jam

analog tersebut.
. Penggunaan Papan Jam analog

Satu putaran lingkaran memiliki sudut 360 derajat. Pada jam dinding,
terdapat 12 angka yang bisa menjadi ruas untuk petunjuk menghitung sudut.
Untuk mengetahui besar derajat di setiap ruasnya, maka kita bisa membagi
sudut satu putaran dengan jumlah ruasnya, yaitu 360 : 12 = 30 derajat.

Sehingga, besar derajat setiap ruas pada jam adalah 30 derajat.
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Coba lihat soal menggunakan gambar ini:

18

Gambar 2.2 Jam Analog

Tabel 2.3 Contoh Soal

1. Jika jam dinding | Karena besar derajat setiap ruas angka
menunjukkan pukul 03.00 | pada jarum jam adalah 30 derajat,
seperti gambar di atas, | maka besar sudut yang dibentuk dari

berapa besar sudut yang | pukul 03.00 adalah 3 x 30 = 90 derajat.

dibentuk?
2. Besar sudut terkecil pada | pukul 16.00 artinya posisi jarum
pukul 16.00 adalah? panjang ada di angka 12 dan jarum

pendek ada di angka 4. Artinya ada
empat ruas dari angka 12 hingga
angka 4.

Maka, besar sudutnya adalah 4 x 30
derajat = 120 derajat.

Menentukan Besar susut pada Jarum Jam

Pada jarum jam, terdapat jarum pendek untuk penunjuk jam dan jarum
panjang untuk menit. Misalkan pada pukul
a : b artinya jam a lebih b menit (misalkan pukul 3: 45, artinya a = 3danb =

45 ), maka besar sudut yang terbentuk pada pukul a : b .

e Jarum penunjuk jam (Jarum Pendek)
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Dalam satu putaran penuh ada 12 jam dan mewakili 360° , ini artinya setiap
jam mewakili % = 30°. Sehingga sudut yang terbentuk oleh jarum Kkecil
penunjuk jam pada pukul a : b adalah
Sudut jam = [a + E] % 30°
30

Jarum penunjuk menit (Jarum Panjang)
Dalam satu putaran penuh terdapat 60 menit yang mewakili 360° , ini artinya
setiap menit mewakili %?o = 6°. Sehingga sudut yang dibentuk oleh jarum
panjang menit pada pukul a : b adalah Sudut menit = b X 6°. Sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum adalah selisih dari masing-masing kedua sudut yang
terbentuk. Berikut gambar sudut yang terbentuk pada jarum jam.
Menentukan Besar Sudut pada Jarum Jam dengan lebih praktis

Dari penjelasan diatas, Kita langsung bisa menentukan besar sudut pada
jarum jam tanpa menghitung masing-masing.

Sudut jarum jam = [a + E] %X 30° = [30.a + lb] °

60 2
Sudut jarum menit = b. 6°
Sudut kedua jarum = |Sudut jarum menit - Sudut jarum jam
= |p.6°— [30.a+b]°
2

11
=|—b— 30a|

2
Artinya sudut pada pukul a : b adalah

— X5~ 30
=[50 -30d

agar besarnya positif, maka diberi harga mutlak.



24

c. Pemanfaatan papan jam analog dalam Pengukuran sudut

Sudut
Sudut adalah bangun yang dibuat oleh dua garis yang berpotongan di

sekitar titik potongnya. Pengertian lainnya, sudut adalah daerah yang dibentuk

oleh dua buah ruas garis yang titik pangkalnya sama.*
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Gambar 2.3 Penggaris Busur
Lihat jarum jam dinding di rumah. Jarum jam juga bisa membentuk

sebuat sudut. Contohnya jam dinding yang menunjukkan pukul 03.00, seperti

gambar di bawah ini. Jarum jam menunjuk ke angka 3, jarum menit menunjuk

ke angka 12.

18 Iveta Rahmalia, “Pengertian Sudut Dan Macam-Macam Sudut,” web, accessed March 22,

2021, https://bobo.grid.id/read/082612825/pengertian-sudut-dan-macam-macam-sudut?page=all.
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Gambar 2.4 Jam Analog

Jarum jam dinding bisa membetuk sudut.

Coba kita pindahkan menjadi seperti ini:

A
A

> B

Gambar 2.5 Sudut Siku-siku

e Pembentukan sudut.

Titik potong kedua jarum jam itu kita misalkan sebagai O. Maka, jarum jam adalah

OB dan jarum menit adalah OA. Sehingga garis OA dan gari OB yang berpotongan

di titik O itu membentuk sudut AOB.
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e Kaki Sudut, Titik Sudut, dan Daerah Sudut

Sudut biasanya memiliki kaki sudut dan titik sudut. Contohnya seperti

gambar bertikut ini:

AL
kaki sudut A ebsmaing

Gambar 2.6 Kaki Sudut

Ruas garis AB dan AC disebut kaki sudut, ditulis AB dan AC. Lalu titik
A merupakan titik sudut. Daerah yang dibatasi kaki sudut daerah yang diarsir
disebut daerah sudut. Besar daerah sudut cukup disebut besar sudut. Kedua
gambar di atas, menunjukkan besar sudut yang sama walaupun panjang kaki-

kaki sudutnya tidak sama panjang.

Macam-Macam Sudut

Lo N o

Sudut lancip Sudut siku-siky Sudut tumpul Sudut lurus

Antara 0 dan 90 Tepat 90 Antara 90" dan 180’ tepat 180’

Gambar 2.7 Jenis-jenis Sudut
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Macam-macam sudut.

a. Sudut Siku-Siku: di penjelasan awal tadi, kita melihat sudut yang
dibentuk jarum jam pukul 3.00. Sudut itu besarnya 90°. Nah, itu
merupakan sudut siku-siku.

b. Sudut Lancip: Selain itu, ada sudut lancip, yakni sudut yang besarnya
kurang dari 90° .

c. Sudut Tumpul: Berikutnya ada sudut tumpul, yakni sudut yang besarnya
lebih dari 90°.

d. Sudut Lurus: Sudut lurus adalah sudut yang besarnya 180°.

e. Sudut Refleks: Sudut refleks adalah sudut yang besarnya antara 180°

sampai 360°.

Gambar 2.8 Sudut Refleks

e Pemanfaatan papan jam analog sebagai media pembelajaran

Secara umum, ada beberapa fungsi alat peraga atau media pembelajaran

dalam proses pembelajaran, yaitu diantaranya:
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1. Sebagai media dalam menamakan konsep-konsep matematika
2. Sebagaai media dalam memantapkan pemahaman konsep

3. Sebagai media untuk menunjukkan hubungan matematika dengan dunia

disekitar kita serta aplikasi konsep dalam kehidupan nyata.

Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang internal dari
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan salah
satu unsur yang harus dikembangkan guru. Penggunaan alat peraga dalam
pengajaran lebih diutamakan untuk mempertinggi mutu pembelajaran. Dengan
perkataan lain dengan menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan
tahan lama diingat siswa, sehingga pembelajaran mempunyai nilai tinggi.
Sedangkan beberapa manfaat dari alat peraga dalam proses pembelajaran, yaitu:
Dapat meningkatkan minat anak, membantu titik ruang, supaya dapat melihat
antara ilmu yang dipelajari dengan lingkungan alam sekitar, anak akan lebih
berhasil belajarnya bila banyak melibatkan alat inderanya, sangat menarik
minat siswa dalam belajar, mendorong siswa untuk belajarbertanya dan

berdiskusi, menghemat waktu belajar.

Dengan demikian penggunaan alat peraga atau media pembelajaran
dalam proses pembelajaran akan lebih kondusif, efektif dan efisien. Siswa akan
termotivasi untuk belajar, karena mereka tertarik dan mengerti atas
pembelajaran yang diterimanya.’’ Pengukuran sudut merupakan salah satu
cabang dalam bidang ilmu matematika yang mempelajari tentang geometri.

Pada dasarnya pengukuran sudut dapat dilakukan dengan cara yang mirip

7 Audrianti, “Penggunaan Alat Peraga Jam Analog,” Karil, n.d., 2015.
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dalam mengukur atribut lainnya, seperti panjang. Pengukuran sudut merupakan
salah satu materi dari mata pelajaran matematika di kelas VII SMPN 4
Parepare. Sudut memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk
menghitung tinggi benda, sebagai bidang miring untuk memudahkan pekerjaan,

dan sudut digunakan dalam keindahan dan kekuatan pada.

Beberapa riset-riset terkait upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika menggunakan berbagai media pembelajaran telah terbukti
memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar.
Penggunaan media belajar seperti alat peraga akan lebih mendekatkan peserta
didik dengan pengalaman sehari-hari tentang konsep-konsep secara matematis
realistis. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan pengalaman dengan
berbagai situasi dalam dunia nyata akan lebih bermakna. Salah satu riset
pengabdian tentang pengembangan alat peraga matematika untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga

matematika mendapatkan respon positif dari peserta dan guru.*®

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan
siswa atau peserta didik untuk belajar ketrampilan spesifik, ilmu pengetahuan,
dan sikap juga membuat siswa senang. Pembelajaran yang efektif
menumbuhkan murid belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta,
ketrampilan, nilai konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama atau
sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Pembelajaran yang efektif dapat

didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan belajar

'8 Putri and Basir, “Papan Jam Analog : Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah
Ibtidaiyah.”
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peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru. Indikator pembelajaran
efektif, yaitu 1) Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, 2) Proses komunikatif,

3) Respon peserta didik, 4) Aktivitas belajar, dan 5) Hasil belajar.

Pembelajaran yang efektif itu menurut Kyriacou (2009) mencakup dua
hal pokok, yaitu waktu belajar aktif ‘active learning time’ dan Kkualitas
pembelajaran ‘quality of instruction’. Hal yang pertama berkenaan dengan
jumlah waktu yang dicurahkan oleh siswa selama dalam pelajaran berlangsung.
Bagaimana para siswa terlibat, engage, dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Hal yang kedua berkaitan dengan kualitas
aktual belajar itu sendiri. Artinya, bagaimana proses atau interaksi pembelajaran

dapat berlangsung antara guru-siswa, siswa-siswa dan siswa-sumber belajar.

3. Tahapan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya

Menurut Polya, tahap pemecahan masalah meliputi 1) memahami masalah,
2) membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana, dan 4) melihat
kembali. Yuwono, menyatakan bahwa empat langkah Polya tersebut agar siswa
lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu dalam menjalankan prosedur-
prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat. Tahapan dari

Polya ini dapat digambarkan dalam diagram berikut ini:
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Memahami masalah (understand the problem)

!

Membuat rencana (devise a plan)

\4

Melaksanakan rencana (carry out the plan)

Melihat kembali (looking back)

Gambar 2.9 Tahapan Polya

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siwa
perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan
dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. Tahap kedua adalah
membuat rencana, dimana siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta
strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Tahap
ketiga adalah melaksanakan rencana, dimana pada ini hal yang diterapkan
tergantung pada apa yang telah direncanakan sebelumnya, mengartikan informasi
yang diberikan ke dalam bentuk matematika dan melaksanakan strategi selama
proses dan penghitungan yang berlangsung. Tahap terakhir adalah melihat kembali
informasi yang penting, mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat,
mempertimbangkan apakah solusinya logis melihat alternatif penyelesaian yang
lain dan membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah

pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.
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pemecahan masalah Polya tersebut,

Herlambang mengklasifikasikan empat tingkatan kemampuan siswa dalam

menyelesaika soal permasalahan sebagai berikut:

Tingkat 1 : Subjek tidak mampu melaksanakan empat langkah pemecahan

masalah Polya sama sekali.

Tingkat 2 :  Subjek mampu memahami masalah.

Tingkat 3: Subjek mampu melaksanakan tahap memahami masalah, tahap

menyusun rencana penyelesaian,

rencana penyelesaian.

dan tahap melaksanakan

Tingkat 4 :  Subjek mampu melaksanakan tahap memahami soal, menyusun

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan

tahap memeriksa kembali.

Tabel 2.4 Indikator pemecahan masalah menurut Polya

Memahami masalah
1. (understand the
problem)

Siswa harus memahami kondisi soal
atau masalah yang ada pada soal
tersebut, seperti:

a.

Data atau informasi apa yang dapat
diketahui dari soal?

Adakah dalam soal itu rumus-
rumus, gambar, grafik, tabel atau
tanda-tanda khusus?

Apa inti permasalahan dari soal
yang memerlukan pemecahan?
Adakah syarat-syarat penting yang
perlu diperhatikan dalam soal?

Membuat rencana
(devise a plan)

Siswa harus mencari konsep-
konsep atau teori-teori yang saling




menunjang dan mencari rumus-
rumus yang diperlukan.

b. Siswa harus dapat memikirkan
langkah-langkah apa saja Yyang
penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan masalah
yang dihadapinya.

a. Siswa telah siap melakukan
perhitungan dengan segala macam
data yang diperlukan termasuk
konsep dan rumus atau persamaan
yang sesuai. Siswa harus dapat
membentuk sistematika soal yang
lebih baku.

Melaksanakan
3. rencana (carry out

the plan) . .

b. Siswa mulai memasukkan data-
data hingga menjurus ke rencana
pemecahannya.

c. Siswa melaksanakan langkah-
langkah rencana.

Siswa harus berusaha mengecek ulang

4 Melihat kembali dan menelaah kembali dengan teliti
(looking back) setiap langkah  pemecahan yang

dilakukan.

4. Langkah-langkah proses pemecahan masalah berbantuan papan jam
analog berdasarkan teori Polya

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah berbantuan papan jam

analog sebagai berikut:
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Tabel 2.5 Langkah-langkah Kegiatan Pemecahan Masalah menggunakan

papan jam analog

No.

Langkah-langkah
pemecahan masalah

Kegiatan pemecahan masalah
menggunakan papan jam analog

Memahami masalah
(understand the problem)

a. Siswa mendapatkan
informasi mengenai
data dari soal.

b. Siswa melihat apakah
terdapat gambar pada
soal.

c. Siswa menentukan inti
masalah  dari  soal.
misalnya pada soal
siswa diminta
menentukan besar sudut
yang terbentuk dari
kedua jarum jam.

d. Siswa mencari syarat
yang paling  perlu
diperhatikan dalam soal.
misalnya melihat posisi
kedua  jarum dan
mengetahui  ketentuan
bahwa di setiap satu
jamnya  bernilai 30
derajat.

Membuat rencana
(device a plan)

a. Siswa mencari konsep
yang diperlukan,
misalnya jenis sudut apa
yang terbentuk dari
kedua  jarum  jam
tersebut.

b. Siswa harus
memikirkan  langkah-
langkah untuk
menentukan besar sudut
tersebut.

Melaksanakan rencana
(carry out the plan)

a. Siswa menghitung besar
sudut yang terbentuk
menggunakan jarum
jam dan jarum menit
pada papan jam analog.

b. Siswa menghitung
selisih  dari  masing-
masing kedua sudut
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yang terbentuk.

4, Melihat kembali a. Siswa melihat kembali

. dengan mengecek ulang
(looking for) kebenaran jawaban
dengan  menggunakan
rumus.

C. Kerangka Pikir

kerangka berfikir diartikan sebagai diagram yang berperan sebagai alur
logika sistematika tema yang akan ditulis. Polancik menempatkan hal ini untuk
kepentingan penelitian. Dimana kerangka berpikir tersebut dibuat berdasarkan
pertanyaan penelitian. pertanyaan itulah yang menggambarkan himpunan, konsep

atau mempresentasikan hubungan antara beberapa konsep.*

Kerangka berpikir kemudian bisa dijelaskan atau digambarkan dalam bentuk
susunan bagan yang saling terhubung, atau bagan alir. Sehingga dari sumber berbeda,
kerangka berpikir diartikan sebagai suatu diagram yang menjelaskan secara garis

besar alur logika berjalannya sebuah penelitian.”

Pada proses pembelajaran umunya sebagian besar ditemukan masalah yaitu
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 4
Parepare. Sehingga mengakibatkan siswa kesulitan memecahkan masalah dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, di perlukan media pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa tersebut. Berkaitan dengan hal

ini, maka kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut.

19 Salmaa, “Kerangka Berpikir: Cara Membuat Dan Contoh Lengkap,” maret 10, 2023, 2023,.

20 yusuf Abdhul, “Kerangka Pemikiran: Pengertian, Contoh Dan Cara Membuat,” 13 mei
2023.
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Pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 4 Parepare

rendah
v v v v
Memahami Membuat Melaksanak Melihat
masalah rencana an rencana kembali
(understand (devise a (carry out (looking
the problem) plan) the plan) back)
N -/

;’_/

L’_/

!

Pemecahan masalah matematika menggunakan papan jam analog
berdasarkan teori Polya

I

Pemecahan masalah matematika menggunakanpapan jam analog meningkatkan
pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri 4 parepare

Tabel 2.6 Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang,
misalnya secara etimologis, teknis, statistik, dan lain sebagainya.?* Hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian

2l Ahmadriswan Nasution, “Bahan Ajar Fsa Angkatan Ke-21 Tahun 2020 Pengujian
Hipotesis,” Pusdiklat.Bps.Go.ld, 2020, 4.
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dan masih harus dibuktikan kebenarannya. Dimana hipotesis memuat pernyataan
singkat yang disimpulkan berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang

telah dirumuskan.??

Secara singkat dan sederhana, hipotesis penelitian adalah dugaan sementara.
Dugaan tersebut dibuat oleh penulis atau peneliti dengan mengacu pada data awal
yang diperoleh. Kemudian dugaan benar atau salah ditentukan berdasarkan hasil
penelitian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia alias KBBI, hipotesis adalah
sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori,
proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan;

anggapan dasar.”

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa hipotesis dapat disusun oleh peneliti
berdasarkan landasan teori yang kuat dan didukung hasil-hasil penelitian yang
relevan. Peneliti harus memahami tentang isi dan bagaimana langkah-langkah dalam

merumuskan suatu hipotesis penelitian. 2*

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pemanfataan
media pembelajaran papan jam analog dalam meningkatkan kemampuan kreativitas

siswa pada Kelas VII di SMP Negeri 4 Parepare, dalam hal ini bahwa:

%2 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Panduan Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan
Matematis), ed. Anna (PT Refika Aditama, 2015).

2 Salmaa, “Hipotesis Penelitian: Pengertian, Jenis-Jenis, Dan Contoh Lengkap,” maret 10,
2023, 2023, https://penerbitdeepublish.com/hipotesis-penelitian/.

*Tritjahjo Danny, “Ragam Dan Prosedur Penelitian Tindakan,” Satya Wacana University
Press, 2019, 57-70.
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Rata-rata hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Parepare setelah diberi
perlakuan mencapai KKTP (rata-rata skor > 70)

Rumusan hipotesis:
Hy:pu <699

Proporsi ketuntasan klasikal setelah diberi perlakuan mencapai 70%
Rumusan hipotesis:

Hy:m < 70 melawan Hy:r > 70
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penilitian dengan pendekatan kuantitatif,
dikarenakan penelitian ini memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan ciri-Ciri
penelitian kuantitatif. Menurut KBBI, Kuantitatif artinya berdasarkan jumlah
atau banyaknya. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang mengambil data
dalam jumlah yang banyak. Bisa puluhan, ratusan, atau mungkin ribuan. Hal ini

dikarenakan populasi responden penelitian kuantitatif sangat luas.”®

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori
dan/ atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran
merupakan bagian krusial dalam penelitian kuantitatif. Hal ini memberikan
gambaran atau jawaban akan hubungan yang fundamental dari hubungan

kuantitatif.?®

Penelitian kuantitatif biasanya dilakukan dengan jumlah sampel yang
ditentukan berdasarkan populasi yang ada. Perhitungan jumlah sampel

dilakukan dengan menggunakan rumus tertentu. Pemilihan rumus yang akan

BGalsabila Nanda, “Metode Penelitian Kuantitatif: Pengertian, Tujuan, Ciri, Jenis &
Contohnya,” november 11, 2022, 2022.

% Iftitah Nurul Laily, “Pengertian Penelitian Kuantitatif, Karakteristik Dan Jenisnya,” 31 mei
2022, 2022.



40

digunakan, kemudian disesuaikan dengan jenis  penelitian  dan

homogenitaspopulasi.?’

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen.
Metode eksperimen adalah suatu metode penelitian yang berusaha mencari
hubungan variable tertentu terhadap variable lain dalm kondisi yang terkontrol
secara ketat (Sugiyono, 2003). Sejalan dengan hal ini, Fraenkel et al. (2012)
mengatakan bahwa penelitian eksperimen adalah salah satu metode penelitian
yang paling kuat yang dapat peniliti gunakan. Dari sekian banyak jenis
penelitian yang mungkin digunakan, eksperiman adalah cara terbaik untuk

menunjukkan (membangun) hubungan sebab akibat antarvariabel.?®

Dengan desain penelitian yaitu The One-Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini dapat digunakan jika dalam penelitian terdapat suatu kelompok yang
diberi perlakuan, kemudian bermaksud untuk membandingkan keadaan
sebelum dengan sesudahnya. Sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih

akurat. Paradigma dalam penelitian ini, diilustrasikan sebagai berikut®:

0, X 0,

Keterangan:
0; = memberikan pretest sebagai pengukuran awal sebelum diberikan
perlakuan

X = perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen (Treatment)

2T Laily.

%8 |estari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Panduan Praktis Menyusun
Skripsi, Tesis, Dan Laporan Penelitian Dengan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi
Disertai Dengan Model Pembelajaran Dan Kemampuan Matematis).

2% |_estari and Yudhanegara.
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0, = memberikan posttest sebagai pengukuran akhir setelah diberikan

perlakuan
Adapun prosedur pelaksanaan perlakuan pada penelitian ini adalah:

1. Mengumpulkan data hasil kemampuan awal pemahaman konsep matematis
siswa dengan menggunakan instrumen tes, yaitu berupa pretest yang
diberikan sebelum memberi perlakuan pada kelas eksperimen.

2. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen yaitu memanfaatkan papan
jam analog dalam pengukuran sudut, selama lima kali pertemuan yang akan
disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Mengumpulkan kembali data hasil kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan instrumen tes, yaitu berupa posttest
yang diberikan setelah memberi perlakuan pada kelas eksperimen.

4. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk
menganalisis ketercapaian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dan keterlaksanaan pembelajaranan dengan cara mendeskripsikan data hasil
penelitian dan analisis inferensial untuk menguji hipotesis yang telah

dirumuskan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian dan perolehan data di lakukan di UPTD SMP Negeri 4
Parepare, Jl.Handayani No.3, Lapadde, Kec. Ujung, Kota Parepare,

Sulawesi Selatan 91112.



2. Waktu Penelitian

Peneliatian ini akan dilaksanakan jika proposal penelitian ini telah

disetujui oleh Dosen Pembimbing Skripsi

mendapatkan izin dari pihak-pihak yang berwenang. Penelitian ini dimulai
dari tahap perencanaan yaitu penyusun proposal pada bulan Mei 2023,

tahap pelaksanaan penelitian pada tahun ajaran 2023/2024, hingga tahap

penelitian dan setelah

penyelesaian yaitu penulisan laporan hasil penelitian.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono,
populasi adalah keseluruhan subjek/objek dalam penelitian. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti, kemudian ditarik

kesimpulannya.*

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP

Negeri 4 Parepare.

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas VIl di SMP Negeri 4 Parepare

Jumlah Peserta

No Kelas Laki-laki Perempuan STiE
1. VIIL1 18 14 32
2. VIIL.2 16 16 32
3. VI3 14 18 32
4. VIl.4 14 17 31
5. VIL5 12 17 29
Jumlah total 74 82 156

Sumber: Salah satu guru di Smp Negeri 4 Parepare

%0 |_estari and Yudhanegara.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Jika populasi besar sehingga peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga,
dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Dimana kesimpulan yang ditemukan pada sampel itu
selanjutnya dapat diberlakukan untuk populasi.®*

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah probability sampling dengan jenis cluster random sampling, karena
peneliti merandom dari populasi yang besar. Sehingga sampel dipilih
berdasarkan kelompok/kelas. Langkah yang dilakukan yaitu pengundian
dengan cara random selection, dimana dari sepuluh nama kelas yang sudah
ditulis di secarik kertas dan digulung, kemudian diundi lalu hasilnya dipilih

satu kelas untuk dijadikan sampel.
. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Jika dilihat dari segi teknik atau cara pengumpulan data, maka teknik

pengumpulan data dapat dilakukan melalui tes dan non-tes.** Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data

melalui teknik tes yang dilakukan dengan memberikan instrumen tes dengan

bentuk soal uraian (essay) sebanyak 5 soal untuk memperoleh data mengenai

kemampuan kreativitas siswa memecahkan masalah menggunakan papan jam

31 estari and Yudhanegara.

%2 |estari and Yudhanegara.
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analog pada pengukuran sudut. Dimana tes ini akan dilakukan sebelum dan

sesudah perlakuan sehingga akan diperoleh data pretes dan data posttes.
E. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Pemecahan masalah matematika menggunakan Papan Jam Analog

Suatu pertanyaan merupakan suatu permasalahan apabila pertanyaan itu tidak
bisa dijawab dengan prosedur rutin, sedangkan pemecahan masalah adalah
proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam pembelajaran
matematika ini merupakan pertanyaan atau penugasan yang memiliki tantangan
tersendiri bagi siwa dan tantangan tersebut tak dapat diselesaikan dengan
prosedur rutin yang pernah diketahui oleh siswa sebelumnya. Seperti halnya pada
masalah yang tak jarang ditemui pada kalangan siswa yang kesulitan
memecahkan soal pada pengukuran sudut. Dengan menggunakan media
pembelajaran atau alat peraga Papan Jam Analog dapat membantu siswa dalam

memecahkan persoalan mengenai pengukuran sudut.
2. Teori Polya

Menurut Polya, tahap pemecahan masalah meliputi 1) memahami
masalah, 2) membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana, dan 4)
melihat kembali. Yuwono, menyatakan bahwa empat langkah Polya tersebut agar
siswa lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu dalam menjalankan

prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat.
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1) Siswa mampu mencetuskan banyak ide, banyak penyelesaian masalah dan
pertanyaan dengan lancar.

2) Siswa mampu melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.

3) Siswa mampu merinci detail macam-macam sudut dan pengukuran sudut
sehingga lebih menarik.

4) Siswa mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.
F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Berdasarkan fungsinya instrumen dalam penelitian

terbagi atas dua kelompok yaitu®:

1. Instrumen Utama

Instrument utama dalam penelitian ini berupa instrumen tes subjektif yaitu tes
uraian (essay) sebanyak 5 butir soal berisi materi transformasi geometri yang
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
2. Instrumen Penunjang

Instrumen penunjang merupakan instrumen atau alat yang digunakan untuk
menunjang pelaksanaan penelitian atau memperoleh data yang dapat dijadikan
sebagai informasi tambahan terhadap hasil penelitian.>* Adapun instrumen

penunjang dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) dan materi ajar.

%% |estari and Yudhanegara.

% Lestari and Yudhanegara.



Tabel 3.2 Kisi-kisi instrumen tes

Jenjang pendidikan : SMP

Mata pelajaran

Kurikulum

: Matematika
1 K13

Alokasi waktu
Jumlah/jenis soal
Penulis
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e Menganalisis
hubungan antar
sudut sebagai
akibat dari dua
garis sejajar
yang potong
oleh garis
transversal.

e Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
hubungan antar
sudut sebagai
akibat dari dua
garis sejajar
yang dipotong
oleh garis
trasversal.

Menjelaskan
pengertian dan
macam-macam
sudut.

Mencetuskan banyak
ide, banyak jawaban,
banyak penyelesaian
masalah, banyak
pertanyaan dengan
lancar.

C2

Disajikan beberapa
gambar sudut dan
gambar jam beserta
pukulnya, siswa
diminta untuk
mengklasifikasikan
jenis sudut dan
alasannya.

Melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang
berbeda-beda.

C2

Dari gambar papan
jam analog telah
ditentukan pukulnya
pada soal, siswa
diminta untuk
menghitung besar
sudut yang dibentuk
dan jenis sudutnya.

Merinci dengan detail
macam-macam sudut
dan pengukuran sudut
sehingga lebih menarik.

C3

Siswa diminta untuk
menentukan sudut
pada pukul jam .

Mampu  memperkaya
dan  mengembangkan
suatu  gagasan atau
produk.

C4

Siswa diminta untuk
dapat menentukan
sudut terkecil yang
dibentuk pada kedua
jarum jam.

Melahirkan  ungkapan
yang baru dan unik dar
hasil belajar
menggunakan papan
jam analog.

C5
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Tabel 3.3. Rubrik penilaian

Skor Kriteria

4 Jawaban seluruhnya pada dasarnya benar dan lengkap

3 Jawaban mengandung satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan

2 Jawaban yang dikoreksi sebagian mengandung satu atau lebih
kesalahan atau kelalaian

1 Jawaban yang tidak lengkap mengandung setidaknya satu argument
yang benar

0 Jawaban salah secara keseluruhan, atau tidak ada jawaban

Sumber: Bentang (2018:411)

Skor yang diperoleh siswa
Skor total

Nilai Siswa = x 100

Sumber: Abdul Majid, (2014:195)

Sebelum instrument diberikan pada objek, terlebih dahulu dilakukan uji coba

instrumen sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan
suatu intrumen. sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur. Untuk menguji validitas instrument tes menggunakan

rumus korelasi product moment sebagai berikut:
_ NQXY) - (ZX)QY)
JN.ZX2 = (TX)2(N.2Y2 - (EV)?)

e

Keterangan:

Koefisien korelasi yang dicari

Ty
Z XY : Hasil skor X dan Y untuk setiap responden

ZX :Jumlah skor item



48

z Y : Jumlah skor total (seluruh item)

N :Jumlah reponden

Untuk menentukan keberartian dari koefisien validitas, dilakukan uji t

seperti yang dikemukakan Sugiyono, dengan rumus sebagai berikut:

N -2

Jika nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikan 0,05 maka butir soal tersebut
dikatakan valid, dan jika nilai t hitung < t tabel pada taraf signifikan 0,05

maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono “instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama”. Rumus yang digunakan untuk mengukur

reliabilitas instrument penelitian ini adalah rumus alpa cronbach’s sebagai

berikut:
n Y al
rin = ( —1)(1‘ a2 )
Keterangan:
711 . Reliabilitas yang dicari
n :Jumlah item dalam instrument

z aZ : Jumlah varians skor tiap item

a? : Varians total
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Sebagai tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas, maka dapat

berpatokan pada ketentuan yang tertera sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria

Koefisien Reliabilitas Kriteria
08<1r,=<1,00 Sangat Tinggi
0,6 <nr,=<0,79 Tinggi
04<nr,=<0,59 Cukup
02<1r,=<039 Rendah
00<n,<0,19 Sangat Rendah

Taraf Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran untuk setiap item soal menunjukkan apakah butir soal itu

tergolong sukar, sedang, atau mudah. Untuk menghitung tingkat kesukaran

tiap butir soal berbentuk uraian digunakan rumus berikut:

TK = Mean
~ Skor Maksimum
Keterangan:
TK . Tingkat kesukaran soal uraian
Mean . Rata-rata skor peserta didik

Skor Maksimum : Skor maksimum sesuai pedoman penskoran

Adapun indeks kesukaran untuk menentukan tingkat kesukaran soal adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas analisis data
statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial.
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya. Dimana pada bagian ini akan dideskripsikan bagaimana
kriteria hasil belajar, kriteria ketuntasan minimal, dan data peningkatan hasil
belajar peserta didik
a. Analisis Data Hasil Tes Peningkatan Pemecahan Masalah
Analisis data hasil belajar peserta didik dilakukan dengan tujuan
mendeskripsikan peningkatan Pemecahan masalah siswa pada pengukuran
sudut berbantuan papan jam analog yang diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Dalam data mengenai hasil belajar peserta didik
digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan
standar deviasi. Adapun kriteria hasil belajar dan kriteria ketuntasan minimal

yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Nilai Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x<70 Rendah
70 < x <80 Sedang
80<x<90 Tinggi

90 < x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Sudjana (2014)
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Tabel 3.7 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Matematika Siswa SMP Negeri 4
Parepare.
Nilai Kategori
0<x<70 Tidak Tuntas
70 <x <100 Tuntas

Sumber: Guru SMP Negeri 4 Parepare

Seorang siswa memiliki hasil belajar yang tuntas apabila ia memiliki

nilai paling rendah 70 sesuai dengan KKTP yang ditetapkan oleh pihak

sekolah, dan ketuntasan klasikal tercapai apabila mencapai 70% siswa

dikelas tersebut telah mencapai nilai KKTP yang telah ditentukan tersebut.

Ketuntasan Belajar Klasikal =

banyaknya siswa dengan skor > 70

x 100

banyaknya seluruh siswa

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Tes Peningkatan Pemecahan Masalah

Pada bagian ini kita akan melakukan analisis data untuk mengetahui

gain (peningkatan) hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen. Gain

diperoleh dengan cara melihat hasil pretest dan posttest yang telah diberikan.

Dimana gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar

peserta didik adalah gain ternormalisasi dengan rumus:

N — Gain =

Spost - Spre

maks ~ Spre

Sumber: Yudhanegara dan Karunia (2015)

Keterangan:

Spost = Rata — rata skor posttest

Spre = Rata — rata skor pretest

Smaks = Skor Maksimum yang mungkin dicapai
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Untuk Kriteria gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai Kategori

N —gain > 0,71 Tinggi
0,31<N—-gain<0,70 Sedang
N — gain < 0,30 Rendah

Sumber: Sudjana (2014)

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis data statistik inferensial bertujuan untuk menganalisis data dengan
membuat generalisasi pada data sampel agar hasilnya dapat diberlakukan pada
populasi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan.

a. Uji Persyaratan

1) Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka
data tersebut dianggap bisa mewakili populasi.® Pengujian normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan

aplikasi IMB SPSS Statistic for Windows.

Tabel 3.9 Ketentuan Uji Kolmogorov Smirnov

Probabilitas Keterangan Artinya
sig > « H, diterima Data berdistribusi normal
sig < a H, ditolak Data tidak berdistribusi normal

% Lestari and Yudhanegara.



2) Uji Homogenitas

b. Uji Hipotesis Penelitian
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data

dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Uji homogenitas yang

digunakan yaitu uji fisher dengan aplikasi IMB SPSS Statistic for

Windows.:
Tabel 3.10 Uji Homogenitas
Probabilitas Keterangan Artinya
. N Variabel X memiliki hubungan
sig > & Ho diterima terhadap variabel Y (homogen)
Variabel X tidak memiliki
sig< «a H, ditolak hubungan terhadap variabel Y

(tidak homogen)

1) Pengujian hipotesis pertama akan digunakan uji kesamaan rata-rata

2)

dengan menerapkan teknik uji t satu sampel (One Sample T-Test).

Dimana one sample t-test ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian yang melibatkan satu perlakuan atau satu pengukuran yang

menggunakan rata-rata sebagai parameter. Hipotesis statistik yang

dibuat yaitu:

Keterangan: u = rata-rata skor hasil

Hy: p < 69,9 melawan Hy: u > 69,9

Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah:

e H, diterima dan H; ditolak apabila nilai signifikan p,4;,. = 0,05

e H, ditolak dan H; diterima apabila nilai signifikan p,4,.. < 0,05

(yang berarti hasil belajar peserta didik mencapai KKTP 70)

Pengujian hipotesis kedua akan digunakan uji proporsi dengan

menerapkan teknik uji z satu sampel. Dimana uji z ini digunakan untuk
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menguji hipotesis dalam penelitian yang melibatkan satu perlakuan atau
satu pengukuran yang menggunakan presentase sebagai parameter.
Hipotesis statistik yang dibuat yaitu:

Hy:m < 69,9 melawan Hy: T > 69,9

Keterangan: = parameter ketuntasan klasikal

Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah:
e H, diterima dan H; ditolak apabila nilai Zy;¢yng < Zeaper
e H, ditolak dan H, diterima apabila nilai Zp;¢yng > Zeaper

(yang berarti proporsi peserta didik yang mencapai KKTP mencapai

70%)

3) Pengujian hipotesis ketiga akan digunakan uji hipotesis berdasarkan
gain dengan menerapkan uji t satu sampel. Pengujian gain digunakan
untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika yang
terjadi pada peserta didik kelas eksperimen. Hipotesis statistik yang

dibuat yaitu:
Hy: pg < 0,29 melawan Hy: ug > 0,29

Keterangan: u, = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah:

* H, diterima dan H, ditolak apabila nilai Zy;tyng < Ziaper

e H, ditolak dan H, diterima apabila nilai Zy;tyng > Ziaper
(yang berarti proporsi peserta didik yang mencapai KKTP mencapai
70%.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data
a. PraPenelitian

Pada Tanggal 4 Desember 2023 peneliti berkunjung ke SMP
Negeri 4 Parepare dengan membawa surat rekomendasi dari Pemerintah
Kota Pare-Pare Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu untuk permohonan izin agar diperbolehkan melakukan penelitian di
SMP Negeri 4 Parepare. Setibanya di SMP Negeri 4 Parepare tersebut
peneliti diterima dengan baik oleh bapak Hartono,S.Pd Kepala Sekolah
SMP Negeri 4 Parepare. Setlah peneliti menyampaikan maksud tujuannya
kepada Bapak Kepala Sekolah, beliau pun memberikan izin dan
mempersilahkan niat peneliti untuk melakukan penelitiannya mengenai
“Penggunaan Papan Jam Analog untuk Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Teori Polya di SMP Negeri 4 Parepare” di SMP Negeri 4
Parepare tersebut.

Setelah mendapatkan kepastian dari Bapak Kepala Sekolah,
melalui arahan Bapak Kepala Sekolah, peneliti dianjurkan membawa surat
izin meneliti dibagian administrasi untuk input data surat meneliti.
Kemudian setelah itu, peneliti kembali diarahkan untuk bertemu dengan

Guru matematika yaitu ibu SW (kode salah satu inisial guru matematika di
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SMP Negeri 4 Parepare). Dalam pertemuan tersebut peneliti menjelaskan
secara rinci mengenai maksud serta proses penelitian yang akan dilakukan.

Adapun saran dari guru mata pelajaran matematika bahwa
sebaiknya dilakukan didalam kelas V1.2 karena kelas tersebut merupakan
kelas yang sangat aktif saat pembelajran matematika berlangsung.
Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data mulai dilaksanakan pada tanggal 4 Desember
2023 bertepatan dengan hari waktu belajar matematika. Sebagaimana telah
dijelaskan pada BAB Ill bahwa Teknik pengumpulan data dilaksanakan
dengan menggunkan lembar tes yaitu pre- test (Sebelum dilakukan
perlakuan) dan post-test (sesudah dilakukan perlakuan). Lembar tes pre-
test berisi 5 butir pertanyaan untuk mengukur pengetahuan siswa
mengenai materi geometri (sudut). Setelah siswa menjawab tes tersebut
peneliti menjelaskan kembali materi geometri (sudut) berbantuan papan
jam analog, kemudian setelah peneliti menjelaskan materi siswa diberi
lembar tes post-test berisi 5 pertanyaan untuk mengukur apakah siswa
mendapat peningkatan hasil belajar setelah belajar materi geometri (sudut)
berbantuan papan jam analog.

Hasil Pemilihan Subjek Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Parepare. Pengambilan
data pretest dan postest dalam bentuk lembaran kertas yang berisi 5
pertanyaan yang kemudian diberikan kepada siswa kelas VII.2 yang

berjumlah 32 siswa.



Tabel. 4.1 Tabel daftar subjek penelitian.
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No

Responden L/P

28

Suci Ramdhani

29

Sulfitra

30

Willyam Tasbiyan

31

Wilham

32

|| |r|/©o

Zayyan

B. Paparan/Penyajian Data

a. Proses pemecahan masalah matematika menggunakan papan jam
analog.

1. Deskripsi sebelum perlakuan (Pretest)

Penggunaan papan jam analog dalam pemecahan masalah polya

pada materi geometri di lakukan selama dua pertemuan. Sebelum

diberikan perlakuan, sampel diberikan pre-test yaitu menjawab soal tes

yang diberikan. Kemudian pelaksanaan yang dilakukan dengan cara

mengaitkan materi dan diterapkan melalui metode atau pendekatan.

George Pdlya, seorang matematikawan terkenal, menyusun empat

langkah dasar dalam proses pemecahan masalah matematika yang dikenal

sebagai metode Polya. Metode ini dapat diaplikasikan dalam pemecahan

masalah geometri (sudut) menggunakan papan jam analog pada pre-test.

Berikut adalah langkah-langkahnya:

1.

Pahami Masalah (Understand the Problem): Baca dengan seksama
soal pre-test. Identifikasi informasi yang diberikan dan apa yang
diminta. Pahami kondisi-kondisi yang ada dan hubungan antara

elemen-elemen dalam masalah tersebut.
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2. Rencanakan Pemecahan (Devise a Plan): Tentukan bagaimana papan
jam analog dapat digunakan untuk merepresentasikan sudut-sudut
dalam konteks soal. Pertimbangkan konsep sudut yang relevan dan
bagaimana dapat memodelkan situasi tersebut pada papan jam.
Tentukan langkah-langkah konkret yang akan diambil untuk
menyelesaikan masalah.

3. Lakukan Pemecahan (Carry Out the Plan): Gunakan papan jam
analog untuk merepresentasikan sudut-sudut yang terlibat. Terapkan
konsep sudut yang sesuai dengan pre-test. Lakukan perhitungan dan
manipulasi sudut pada papan jam analog sesuai dengan langkah-
langkah yang direncanakan.

4. Evaluasi (Look Back and Check): Periksa kembali solusi yang telah
ditemukan. Pastikan bahwa jawaban yang dihasilkan sesuai dengan
pertanyaan pada pre-test. Tinjau langkah-langkah pemecahan masalah
dan identifikasi apakah ada kesalahan atau perubahan yang perlu
dilakukan.

5. Tambahan: Manfaatkan Papan Jam Analog Gunakan jarum jam dan
angka-angka pada papan jam untuk merepresentasikan sudut dengan
lebih visual. Perhatikan perubahan sudut dengan pergerakan jarum
jam. Jelaskan dengan jelas setiap langkah pemecahan masalah
menggunakan papan jam analog.

Dengan  mengikuti  langkah-langkah  ini, siswa dapat
mengintegrasikan pemecahan masalah polya matematika dengan

menggunakan papan jam analog untuk membantu memvisualisasikan dan
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memahami konsep sudut pada materi geometri. Pemahaman yang baik
terhadap langkah-langkah ini dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa. Nilai
siswa pada pembelajaran matematika sebelum dan sesudah perlakuan

penggunaan papan jam analog dapat dilihat ditabel berikut:

Tabel 4.2 Tabel Nilai Sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)

perlakuan.

Responden Pre-test Post-test N-Gain
R1 65 90 0,71
R2 35 60 0,38
R3 35 55 0,30
R4 35 65 0,46
R5 35 55 0,30
R6 35 70 0,53
R7 30 75 0,64
R8 30 60 0,42
R9 15 55 0,47
R10 60 20 0,75
R11 25 80 0,73
R12 55 80 0,55
R13 55 80 0,55
R14 55 90 0,77
R15 25 75 0,66
R16 15 70 0,64
R17 40 75 0,58
R18 20 70 0,62
R19 20 75 0,68
R20 30 80 0,71
R21 45 90 0,81
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Responden Pre-test Post-test N-Gain
R22 55 70 0,33
R23 40 80 0,66
R24 50 95 0.9
R25 25 70 0,6
R26 25 60 0,46
R27 15 60 0,52
R28 30 75 0,64
R29 35 75 0,61
R30 40 80 0,66
R31 40 86 0,76
R32 45 90 0,81

Rata-rata 36,52 74,40 0,60

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proses pemecahan masalah
siswa pada materi geometri (sudut) sebelum dilakukan perlakuan dengan
nilai rata-rata 36,52 dan sesudah dilakukan perlakuan dengan nilai rata-
rata 74,40 dengan nilai rata-rata N-gainnya adalah 0,60 termasuk kategori
sedang.

b. Penyajian data proses pemecahan masalah matematika berbantuan
papan jam analog efektif dalam pemecahan masalah.

Efektivitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa merujuk pada
sejauh mana proses pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Ini melibatkan penilaian terhadap sejauh mana
siswa dapat memahami, menerapkan, dan mempertahankan informasi dan

keterampilan yang diajarkan selama proses pembelajaran.



Tabel 4.3 Masalah 1 (Soal nomor 1)
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No

Langkah-
langkah
pemecahan
masalah

Kegiatan pemecahan
masalah berbantuan
papan jam analog

Indikator
keefektifan

Data Hasil Test

Memahami
masalah

(understand
the
problem)

a. Siswa
mendapatkan
informasi
mengenai data
dari soal.

b. Siswa
apakah
gambar
soal.

c. Siswa
menentukan
masalah dari
soal.  misalnya
pada soal siswa
diminta
menentukan
besar sudut yang
terbentuk  dari
kedua jarum jam.

d.Siswa  mencari
syarat yang
paling perlu
diperhatikan
dalam soal.
misalnya melihat
posisi kedua
jarum dan
mengetahui
ketentuan bahwa
di setiap satu
jamnya bernilai
30 derajat.

melihat
terdapat
pada

inti

besar
dapat

Sebagian
siswa
menjelaskan
maksud dan tujuan
dari masalah yang
di berikan.

Pada soal nomor 1
guru menanyakan
kepada siswa
“apakah anda
sudah  mengerti
soal nomor 1?”.
Siswa menjawab
“sudah”.

i SOAL
1. | Jelaskan pengertian dan
macam-macam sudut!

Membuat
rencana

(device a
plan)

a. Siswa  mencari
konsep yang
diperlukan.

Sebagian besar
siswa

membuat/menu
liskan “Dit”
dari  masalah
yang diberikan.

Siswa menuliskan
apa yang menjadi
masalah pada soal
yang diberikan.
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Melaksanaka |a. Siswa menjawab Siswa membuat
n rencana soal yang ada penyelesaian S O S ST SR
dengan berdasarkan yang || gesmetns yang membenbuk
(carry out the menggunakan Dik dan ~ Dit ||olh perpotongen don res
plan) langkah  yang dengan BN it
telah mereka terstruktur. Sudub loncip sudub  siku-skd
buat. it e, et
alqu'aL, dan sudub penuh
4. | Melihat a.Siswa  melihat Siswa  melihat | Siswa mengecek
kembali kembali dengan dari awal sampai kembali  dengan
. mengecek ulang akhir pada | membaca jawaban
(looking for) kebenaran penyelesaiannya. | mereka
jawaban.
Tabel 4.4 Masalah 2 (Soal Nomor 2)
San- Kegiatan pemecahan :
No langkah Indikator .
masalah berbantuan . Hasil Test
pemecahan : keefektifan
papan jam analog
masalah
1. Memahami | a. Siswa a. Sebagian  besar | a. Pada soal nomor
masalah mendapatkan siswa dapat | 2 guru
(understan informasi menjelaskan menanyakan
d the mengenai data maksud dan | kepada siswa
problem) dari soal. tujuan dari | “apakah anda
b. Siswa melihat masalah yang di | sudah  mengerti
apakah berikan. soal nomor 27?”.
terdapat b.Siswa dapat Siswa menjawab
gambar pada mengamati “sudah”.
soal. gambar yang
c. Siswa ada pada soal | e
menentukan nomor 2.
inti  masalah c.Siswa dapat
dari soal. menentukan
misalnya pada masalah pada Tentakons - jonls:. wilet Y0
soal siswa soal nomor 2. i e
diminta d. Siswa
menentukan mengamati
besar  sudut posisi  kedua
yang terbentuk jarum jam
dari kedua pada gambar
jarum jam. soal nomor 2.
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d. Siswa mencari
syarat  yang
paling  perlu
diperhatikan
dalam  soal.
misalnya
melihat posisi
kedua jarum
dan
mengetahui
ketentuan
bahwa di
setiap satu
jamnya
bernilai 30
derajat.
Membuat a. Siswa mencari Siswa Siswa
rencana konsep yang membuat/menulis memuliskan apa
(device a diperlukan. kan “Dik” dan | yang mereka
plan) “Dit” dari masalah | ketahui dari soal.
yang diberikan.
Melaksanaka |a. Siswa Siswa  membuat
n rencana melaksanakan penyelesaian s T o Tkl
(carry out the rencana  yang berdasarkan ;‘Lh 81, ,m:?.m
plan) telah  mereka rumus yang Dik || bh suddt s siko
buat dan Dit dengan
berdasarkan apa terstruktur.
yang  mereka
ketahui dari
konsep.
Melihat a. Siswa melihat Siswa ents sudob yong ek
kembali kembali mengecek o:Lk kedua jorum jam
(looking for) dengan ulang hasil adaloh Sudat sibu’- siku
mengecek penyelesaian
ulang dari awal
kebenaran sampai  akhir
jawaban. pada masalah
yang telah di
berikan.




Tabel 4.5 Masalah 3 (Nomor 3)
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Langkah- .
Kegiatan pemecahan .
langkah Indikator .
No. masalah berbantuan ; Hasil Test
pemecahan . keefektifan
papan jam analog
masalah
1. Memahami | a. Siswa a. Sebagian besar | a.Pada soal nomor 3
masalah mendapatkan siswa dapat | guru menanyakan
(understan informasi menjelaskan kepada siswa
d the mengenai data maksud dan | “apakah anda sudah
problem) dari soal. tujuan dari mengerti soal
b. Siswa melihat masalah  yang nomor 3?”. Siswa
apakah di berikan. menjawab “sudah”.
terdapat . Siswa dapat
gambar pada mengamati 3. [ Perhatican gambar berat: |
soal. gambar yang e
c. Siswa ada pada
menentukan soal nomor
inti masalah 3. b o s i
dari soal. . Siswa dapat i
misalnya pada menentukan s bestsi: pude pelal dising
soal siswa masalah
diminta pada  soal
menentukan nomor 3.
besar  sudut d.Siswa
yang terbentuk mengamati
dari kedua posisi kedua
jarum jam. jarum  jam
d. Siswa mencari pada gambar
Syarat  yang soal nomor
paling  perlu 3.
diperhatikan
dalam  soal.
misalnya

melihat posisi
kedua jarum
dan
mengetahui
ketentuan
bahwa di
setiap satu
jamnya
bernilai 30
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derajat.

Membuat

rencana

(device a
plan)

Siswa mencari
konsep yang
diperlukan,
misalnya jenis
sudut apa yang
terbentuk dari
kedua jarum
jam tersebut.
Siswa  harus
memikirkan
langkah-
langkah untuk
menentukan
besar  sudut
tersebut.

Siswa
membuat/menulis
kan “Dik” dan

“Dit” dari
masalah yang
diberikan.

D'L'. a:z| ()mn b:o
{Zl‘ t Besar sudul ‘\,ar\%ltvlm- 1

Melaksanaka

Siswa

Siswa membuat

peny
Cara | 5 G
s Sudub jorum lnr-—\ (a 4 Z:-) X730

n rencana menghitung besar | penyelesaian g
(carry out sudut yang | berdasarkan 5 }Hi") g8t
the plan) terbentuk rumus yang Dik i
menggunakan dan Dit dengan
jarum jam dan | terstruktur.
jarum menit pada
papan jam
analog.
Siswa
menghitung
selisih dari
masing-
masing kedua
sudut yang
terbentuk.
Melihat Siswa  melihat Siswa  mengecek | Siswa melihat
kembali kembali dengan ulang hasil | kembali
(looking for) mengecek ulang penyelesaian dari | jawabannya
kebenaran awal sampai akhir | dengan cara
jawaban dengan pada masalah yang | mengecek ulang.
menggunakan telah di berikan.

rumus.
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No.

Langkah-
langkah
pemecahan
masalah

Kegiatan pemecahan
masalah berbantuan

papan jam analog

Indikator
keefektifan

Hasil Test

Memahami
masalah
(understan
d the
problem)

a. Siswa

mendapatkan
informasi
mengenai data
dari soal.
Siswa melihat
apakah
terdapat
gambar
soal.
Siswa
menentukan
inti  masalah
dari soal.
misalnya pada
soal siswa
diminta
menentukan
besar  sudut
yang terbentuk
dari kedua
jarum jam.
Siswa  mencari
syarat yang
paling perlu
diperhatikan
dalam soal.
misalnya melihat
posisi kedua
jarum dan
mengetahui
ketentuan bahwa
di  setiap satu
jamnya bernilai
30 derajat.

pada

besar
dapat

Sebagian
siswa
menjelaskan
maksud dan tujuan
dari masalah yang
di berikan.

Pada soal nomor
4guru  menanyakan
kepada siswa
“apakah anda sudah
mengerti soal
nomor 4?”. Siswa
menjawab “sudah”.

4. | Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
jaum  menit  ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?
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Membuat
rencana
(device a

plan)

. Siswa

Siswa mencari
konsep  yang
diperlukan,
misalnya jenis
sudut apa yang
terbentuk dari
kedua jarum
jam tersebut.
harus
memikirkan
langkah-
langkah untuk
menentukan
besar  sudut
tersebut.

Siswa
membuat/menulisk
an “Dik” dan
“Dit” dari masalah
yang diberikan.

pk:a=2 beo

n

D{L ! Ukaran SuJu(' \/0"3 J-Ltﬂ

oleh onem

Somm men b

bk

Melaksanaka
n rencana
(carry out
the plan)

Siswa
menghitung
besar  sudut
yang terbentuk
menggunakan
jarum jam dan
jarum  menit
pada  papan
jam analog.

. Siswa

menghitung
selisih dari
masing-
masing kedua
sudut yang
terbentuk.

Siswa membuat
penyelesaian
berdasarkan
rumus yang Dik
dan Dit dengan
terstruktur.

F!n\,
Cora |

+ Sudub ;)“Mm 'J“"‘ (04'%;);\?0'

ot
z(240) x30°

Melihat
kembali
(looking for)

Siswa melihat
kembali dengan
mengecek ulang
kebenaran
jawaban dengan
menggunakan
rumus.

Siswa mengecek
ulang hasil
penyelesaian
dari awal
sampai akhir
pada  masalah
yang telah di
berikan.

Siswa melihat
kembali
jawabannya
dengan mengecek
dari awal sampai

akhir.
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No.

Langkah-
langkah
pemecahan
masalah

Kegiatan pemecahan
masalah berbantuan
papan jam analog

Indikator
keefektifan

Hasil Test

Memahami
masalah
(understan
d the
problem)

a. Siswa

mendapatkan
informasi
mengenai data dari
soal.

b. Siswa melihat

apakah
terdapat
gambar
soal.

pada

c. Siswa

menentukan
inti  masalah
dari soal.
misalnya pada
soal siswa
diminta

menentukan
besar sudut
yang terbentuk
dari kedua
jarum jam.

d. Siswa mencari

syarat  yang
paling  perlu
diperhatikan
dalam  soal.
misalnya
melihat posisi
kedua jarum
dan
mengetahui
ketentuan
bahwa di
setiap satu
jamnya
bernilai 30

besar
dapat

Sebagian
siswa
menjelaskan
maksud dan tujuan
dari masalah yang
di berikan.

Pada soal

nomor
5guru menanyakan
kepada siswa
“apakah anda
sudah mengerti
soal nomor 577
Siswa  menjawab
“sudah”.

[ Tentukan besar sudut terkecil I

yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08? . ’ ’
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derajat.

Membuat
rencana
(device a

plan)

Siswa mencari
konsep yang
diperlukan,

misalnya jenis
sudut apa yang
terbentuk  dari
kedua  jarum
jam tersebut.

Siswa
membuat/menuli
skan “Dik” dan
“Dit” dari
masalah  yang
diberikan.

lonnm "'entan\mukqn Cara H’
Dk« :‘910 don b=
P\"i Besor quu( ‘cr'uc:l!

Siswa harus
memikirkan
langkah-
langkah  untuk
menentukan
besar sudut
tersebut.
Melaksanaka | a. Siswa Siswa membuat [Py
n rencana menghitung penyelesaian sSudet "l,?l’ - 300
(carry out besar  sudut berdasarkan i 2l
the plan) yang terbentuk rumus yang Dik 14 - 300
menggunakan dan Dit dengan :|~ 256°)
jarum jam dan terstruktur. = 256°
jarum  menit
pada  papan
jam analog.
b. Siswa
menghitung
selisih dari
masing-
masing kedua
sudut yang
terbentuk.
Melihat a. Siswa melihat | Siswa mengecek | Siswa melihat
kembali kembali dengan | ulang hasil | kembali jawabannya
(looking for) mengecek ulang | penyelesaian dari | dengan  mengecek
kebenaran awal sampai | dari awal sampai
jawaban dengan | akhir pada | akhir.
menggunakan masalah yang

rumus.

telah di berikan.
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Sebagai peneliti dapat disimpulkan bahwa Efektivitas pembelajaran
tidak hanya melibatkan pemberian informasi kepada siswa, tetapi juga
melibatkan interaksi yang positif antara guru dan siswa, metode
pembelajaran yang sesuai, dan lingkungan belajar yang mendukung.
Dengan demikian, hasil belajar siswa bukan hanya tentang sejauh mana
informasi disampaikan, tetapi sejauh mana siswa dapat mengonstruksi
pengetahuan dan keterampilan baru serta menerapkan mereka dalam
konteks yang relevan.

Data ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VI1.2 SMP
Negeri 4 Paarepare sebelum diterapkan papan jam analog dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Statistik Skor Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Sebelum penerapan papan jam analog

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 32
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 65
Skor Terendah 15
Rentang Skor 50

Skor Rata-rata 36,25

Variansi 185,48

Standar Deviasi 13,62

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti pre-test
pada materi sudut sebanyak 32 siswa. Dari dari lima soal yang diberikan
skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare
sebelum proses pembelajaran dengan penerapan papan jam analog adalah
36,25 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa. Skor yang dicapai
terbesar dari skor terendah 15 sampai dengan skor tertinggi 65 dengan
rentang skor 50. Nilai variansi sebesar 185,48 sehingga dapat dikatakan

bahwa data yang peneliti peroleh bervariasi serta standar daviasi sebesar
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13,62 yang berarti data tersebut beragam sehingga data tersebut mewakili
semua populasi yang ada. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi

dan presentase sebagai berikut:
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Ketuntasan
Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan
Papan Jam Analog

Skor Kategori Frekuensi F Relatif (%)
0<x<55 Sangat Rendah 30 94%
55<x <70 Rendah 2 6%

70 <x <80 Sedang 0 0%

80 <x <90 Tinggi 0 0%

90 < x <100 | Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 32 100%

Pada tabel 4.9 di atas ditunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas V11.2
SMP Negeri 4 Parepare, 30 siswa memperoleh skor pada interval nilai
0 < x < 55 dengan tersentase (94%) yang berarti berada dalam kategori
sangat rendah, 2 siswa yang memperoleh skor pada intrval nilai
55 < x < 70 dengan persentase (6%) yang berarti berada dalam kategori
rendah, tidak ada siswa yang skornya berada dalam kategori sedang, tinggi
dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
sebesar 36,25 dikonveksikan ke dalam lima kategori diatas, maka nilai rata-
rata ketuntasan hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 4 Parepare
sebelum diajarkan dengan penerapan papan jam analog secara umum
berada pada kategori sangat rendah.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa sebelum penerapan papan jam analog dapat dilihat pada

tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Sebelum Penerapan Papan Jam Analog

Interval Skor Kategori Frekuensi F Relatif %
0<x<70 Tidak Tuntas 32 100%
70 < x <100 Tuntas 0 0%
Jumlah 32 100%

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki
nilai paling sedikit 70, Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah
siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan adalah sebanyak 32 siswa
dengan persentase 100% dari jumlah siswa, sedangkan tidak ada satupun
siswa yang memenubhi kriteria ketuntasan.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas V11.2 SMP Negeri 4 Parepare sebelum penggunaan
papan jam analog tidak memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal.

Data ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VI1.2 SMP
Negeri 4 Parepare setelah penerapan papan jam analog dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.11 Statistik Skor Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Penerapan Papan Jam Analog.

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 32
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 55
Rentang Skor 40

Skor Rata-rata 74,41

Variansi 132,57

Standar Deviasi 11,51

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mengikuti post-test
pada materi geometri (sudut) sebanyak 32 siswa. Dari lima soal yang
diberikan, skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4

Parepare setelah prosespembelajaran dengan penerapan papan jam analog
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adalah 74,41 dari skor ideal 100 yang mungkin siswa. Skor yang dicaali
tersebar dari skor terendah 55 sampai dengan skor tertinggi 95 dengan
rentang skor 40. Nilai variansi sebesar 132,57 sehingga dapat
dikatakanbahwa data yang peneliti peroleh bervariasi serta standar deviasi
sebesar 11,51 yang berarti data tersebut beragam sehingga data tersebut
mewakili semua populasi yang ada. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi

dan persentase sebagai berikut:
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Ketuntasan
Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan
Papan Jam Analog

Skor Kategori Frekuensi F Relatif (%)
0<x<55 Sangat Rendah 4 13%
55 <x <70 Rendah 5 16%
70 < x <80 Sedang 11 34%
80 <x <90 Tinggi 7 22%
90 < x <100 | Sangat Tinggi 5 16%
Jumlah 32 100%

Pada tabel 4.12 diatas ditunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas V11.2
SMP Negeri 4 Parepare terdapat (13%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 0 < x <55 yang berarti dalam kategori sangat rendah, 5
siswa (16%) yang memperoleh skor pada interval nilai 55 < x < 70 yang
berarti dalam kategori rendah, 11 siswa (34%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 70 < x < 80 yang berarti dalam kategori sedang, 7 siswa
(22%) yang memperoleh skor pada interval nilai 80 < x < 90 yang berarti
dalam kategori tinggi, dan 5 siswa (16%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 90 < x <100 yang berarti dalam kategori sangat
tinggi.setelah skor rata-rata hasil belajar  siswa 74,41

dikonvekrsikankedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata ketuntasan
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hasil belajar matematika siswa kelas V11.2 SMP Negeri 4 Parepare setelah
diajarkan dengan papan jam analog secara umum berapada pada kategori
sedang.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan papan jam analog dapat dilihat pada

tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.13 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Penerapan Papan Jam Analog

Interval Skor Kategori Frekuensi F Relatif %
0<x<70 Tidak Tuntas 9 28%
70 < x <100 Tuntas 23 2%
Jumlah 32 100%

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai
paling sedikit 70, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 70%
siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70. Dari tabel 4.7
diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan adalah sebanyak 9 siswa dengan persentase 28% dari jumlah
siswa, sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan adalah
sebanyak 23 siswa dengan persentase 72%. Dengan kata lain secara umum
siswa kelas VI11.2 SMP Negeri 4 Parepare memenuhi Kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP = 70).

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 parepare setelah penerapan
papan jam analog telah memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal.

Data pre-test dan post-test siswa slanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah untuk

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.2
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SMP Negeri 4 Pare-pare setelah diterapkan papan jam analog pada
pembelajaran matematika. hasil pengolahan data yang telah dilakukan
(Lampiran) menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain Ternomalisasikan
dengan rata-rata 0,6055 maka N-gainnya berada pada kategori sedang.
Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab Ill. Sebelum dilakukan uji
hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji
prasyarat.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar
siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria
pengujiannya adalah:
Jika P-value > a dimana a = 0,05, maka distribusinya adalah
normal.
Jika P-value < a dimana a = 0,05, maka distribusinya adalah tidak
normal.
Dengan menggunakan bantuan program komputer yakni
SPSS dengan uji One Sample Shapiro-Wilk. Hasil analisis skor rata-
rata pre-test dan post-test menunjukkan nilai P-value > a vyaitu
0,153 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test
termasuk kategori normal.

2) Uji Hipotesis
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a) Rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkakn KKTP setelah

b)

diajarkan dengan penggunaan papan jam analog dihitung dengan
menggunkan uji-t satu sampel yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:
Hy: pu < 69,9 melawan Hy: p > 69,9
Keterangan : u = skor rata-rata hasil belajar siswa (postest)
Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H, jika nilai signifikan
< a dimana a = 0,05. Berdasarkan hasil analisis SPPS (Lampiran).
Tampak bahwa nilai P(Sig. (2 — tailed)) adalah 0,153 > 0,05. Hal
ini berarti H, diterimana dan H; ditolak, yang berarti “rata-rata hasil
belajar siswa setelah diajar melalui penggunaan papan jam analog
lebih dari atau sama dengan 69,9. Yang berarti bahwa rata-rata hasil
belajar posttes idwa kelas V1.2 SMP Negeri 4 Parepare lebih dari
KKTP.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setalah diajarkan dengan papan
jam analog dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: uy < 0,29 melawan Hy: pg > 0,29

Keterangan : u, = skor rata-rata gain ternomalisasi

Berdasarkan hasil analisis (lampiran) tampak bahwa dngan

menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh tu;ryng = 2,646

dengan tigpe = 2,04. Sehingga thirung = traper (2,646 = 2,04)

maka H, diterima dan H,; ditolak, artinya rata-rata gain

ternormalisasi pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare
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> 0,29. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata

hasil belajar setelah pemebelajaran penggunaan papan jam analog.
B. Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan tentang hasil penelitian
yang meliputi pembahasan hasil analisis deskripsf dan pembahsan hasil
analisis inferensial.

1. Hasil Analisi Deskriptif.

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang ketuntasan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika dalam penggunaan papan jam analog
akan diuraikan sebagai berikut:

penggunaan papan jam analog dalam pemecahan masalah polya
pada materi geometri selama dua pertemuan adalah positif dan memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam memecahkan masalah geometri, khususnya terkait dengan
sudut. Berikut adalah beberapa poin kesimpulan yang dapat diambil.

Peningkatan Pemahaman Masalah: Penggunaan metode Polya
dengan papan jam analog membantu siswa untuk lebih memahami masalah
dengan membaca dan mengidentifikasi informasi secara cermat pada pre-
test. Siswa dapat mengaitkan informasi yang diberikan dalam soal dengan
konsep-konsep geometri, khususnya sudut.

Peningkatan Kemampuan Perencanaan: Metode Pdélya membantu
siswa merencanakan pemecahan masalah dengan menentukan cara
penggunaan papan jam analog untuk merepresentasikan sudut-sudut dalam

konteks soal. Peningkatan Penerapan Konsep: Siswa mampu



79

mengaplikasikan konsep sudut dengan menggunakan papan jam analog
secara konkret dalam menyelesaikan masalah geometri.

Evaluasi dan Koreksi: Proses evaluasi dan koreksi pada langkah
terakhir membantu siswa untuk lebih kritis terhadap solusi yang dihasilkan,
meningkatkan keakuratan dan pemahaman mereka terhadap materi.
Visualisasi yang Meningkat: Pemanfaatan papan jam analog dengan jarum
jam dan angka-angka memberikan representasi visual yang lebih Kkuat,
membantu siswa memahami perubahan sudut dengan lebih baik.

Peningkatan Nilai N-Gain: Nilai rata-rata N-gain sebesar 0,60
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang termasuk kategori
sedang setelah perlakuan menggunakan metode Polya dengan papan jam
analog. Dampak Positif pada Hasil Belajar: Hasil dari perlakuan
menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa dari 36,52
sebelum perlakuan menjadi 74,40 setelah perlakuan.

Sebagai peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan jam
analog dalam penerapan metode PoOlya pada materi geometri (sudut)
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Pendekatan ini membantu siswa untuk
menginternalisasi konsep-konsep geometri dengan lebih baik melalui
visualisasi yang jelas dan aplikasi konkret menggunakan papan jam analog.
Hasil anaisis Inferensial
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Capaian Tujuan Pembelajaran: Penggunaan papan jam analog

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri (sudut),
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telah berhasil meningkatkan capaian tujuan pembelajaran. Hal ini terlihat
dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari sebelum (36,25)
menjadi setelah (74,41) penerapan.

Pemahaman Mendalam dan Peningkatan Keterampilan: Siswa
berhasil memperoleh pemahaman mendalam terkait materi geometri (sudut)
setelah diterapkan papan jam analog. Peningkatan keterampilan siswa
terlihat dari hasil post-test yang mencakup kategori sedang dengan rata-rata
N-gain sebesar 0,6055.

Pertumbuhan Kognitif: Proses pembelajaran dengan papan jam
analog memberikan dampak positif pada pertumbuhan kognitif siswa. Hal
ini tercermin dari peningkatan kemampuan berpikir Kritis, analitis, dan
kreatif, sebagaimana diindikasikan oleh peningkatan nilai rata-rata post-test.

Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Penerapan papan jam analog
dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Ini terlihat dari hasil belajar siswa yang mencapai
ketuntasan klasikal setelah penerapan, serta dari persentase partisipasi yang
aktif dalam proses pembelajaran.

Evaluasi Kinerja dan Penggunaan Sumber Daya Pembelajaran:
Penggunaan papan jam analog dinilai efektif dalam mendukung evaluasi
Kinerja siswa, terutama dalam merencanakan, melakukan, dan mengevaluasi
solusi pada soal-soal sudut. Sumber daya pembelajaran lainnya juga dapat
digunakan seperti pada materi satuan waktu, pecahan, segitiga secara efektif

untuk mendukung proses pembelajaran.
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Adapun penggunaan papan jam analog pada materi satuan waktu
dapat diurai sebagai berikut:
a. Materi Satuan Waktu

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar bahkan
menggunakan istilah-istilah satuan pengukuran waktu. Adapun satuan baku
untuk mengukur waktu antara lain, jam, menit, detik, hari, minggu, bulan,
dan tahun. Suatu satuan waktu selalu berhubungan dengan satuan waktu
lainnya. Berikut adalah hubungan antar satuan waktu:

1 menit = 60 detik, 1 jam = 60 menit, 1 hari = 24 jam, 1 minggu = 7 hari

Adapun bagian-bagian jam adalah sebagai berikut:
1) Angka 1-12 Berfungsi untuk menunjukkan angka pada jam.
2) Jarum pendek Berfungsi untuk menunjukkan jam.
3) Jarum panjang Berfungsi untuk menunjukkan menit.

4) Jarum panjang tipis Berfungsi untuk menunjukkan detik.

Dalam membaca jam, terdapat hal-hal yang perlu dipahami, yakni
jika jarum panjang berpindah 1 angka, berarti maka waktu berubah dan
meningkat menjadi 5 menit. Dan jika jarum pendek berpindah 1 angka,

berarti waktu berubah dan meningkat menjadi 1 jam.
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Cermati contoh dibawah ini!

Pukul 04.00

Pada gambar jam diatas, jarum pendek berada di angka 4. Jarum
panjang berada di angka 12. Jarum panjang yang berada di angka 12
menandakan menit ke 0. Maka jam tersebut menandakan pukul empat tepat

atau pukul 04.00.

b. Pecahan

Selain materi sudut dan materi satuan waktu, papan jam analog dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam mengajarkan konsep pecahan kepada
siswa. Jarum-jarum pada papan jam analog dapat digunakan untuk
memperkenalkan representasi pecahan.

Contohnya,

Jarum jam yang menunjuk pada angka 3 dapat diinterpretasikan sebagai 3/12
atau 1/4 dari satu putaran penuh, karena satu putaran diinterpretasikan

sebagai 12/12 = 1 putaran. Siswa dapat melihat bagaimana setiap bagian
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dari jam mewakili sebagian dari satu putaran penuh, yang merupakan konsep

dasar dari pecahan.

c. Menentukan Lama Suatu Kegiatan Berlangsung

Berikut adalah cara menggunakan papan jam analog untuk menentukan lama
suatu kegiatan:

1. Mulailah dengan waktu awal: Tentukan waktu awal kegiatan. Misalnya,
jika kegiatan dimulai pukul 9:30 pagi, pindahkan jarum-jarum pada papan
jam analog ke posisi yang sesuai.

2. Hitung durasi kegiatan: Tentukan berapa lama kegiatan tersebut akan
berlangsung. Misalnya, jika kegiatan berlangsung selama 2 jam 15 menit,
tentukan berapa lama jarum-jarum perlu dipindahkan dari posisi awal untuk
mencapai waktu selesai.

3. Hitung Perubahan Jam: Gunakan jam analog untuk menghitung perubahan
jarum yang diperlukan. Misalnya, jika kegiatan berlangsung selama 2 jam,
pindahkan jarum jam 2 jam ke depan dari waktu awal. Selanjutnya,
tambahkan 15 menit dengan memindahkan jarum menit sebesar 15 menit ke
depan.

4. Tentukan Waktu Selesai: Setelah memindahkan jarum-jarum sesuai
dengan durasi kegiatan, tentukan waktu selesai kegiatan dengan melihat
posisi jarum pada papan jam analog. Misalnya, jika jarum jam menunjukkan
pukul 11:45 pagi, maka itu adalah waktu selesai kegiatan.

5. Pastikan hasil perhitungan sesuai dengan perkiraan sebelumnya dan
bahwa jarum-jarum telah dipindahkan ke posisi yang tepat untuk

mencerminkan waktu selesai kegiatan.
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Dengan menggunakan papan jam analog, siswa dapat secara visual melihat
perubahan waktu dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang
konsep waktu serta durasi kegiatan. Ini juga memberikan kesempatan untuk

latihan praktis dalam mengaplikasikan konsep waktu dalam situasi nyata.

Ketuntasan Hasil Belajar: Sebelum penerapan papan jam analog,
hasil belajar siswa berada dalam kategori sangat rendah. Namun, setelah
penerapan, terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga siswa dapat
mencapai ketuntasan klasikal.

Normalitas Distribusi Hasil Belajar: Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa distribusi hasil belajar siswa (pre-test dan post-test)
dapat dianggap normal, memenuhi prasyarat untuk analisis inferensial.
Analisis Inferensial: Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa
penerapan papan jam analog secara signifikan meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini terbukti dari penerimaan hipotesis yang menyatakan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan papan jam analog lebih tinggi
dari KKTP.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan jam
analog dalam pembelajaran matematika pada materi sudut memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa, meningkatkan pemahaman
konsep, dan membantu siswa mencapai ketuntasan klasikal.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Linda Indiyanti
Putri yang menyatakan bahwa penggunaan papan jam analog layak untuk

digunakan pada pembelajaran matematika, penggunaan media edukatif
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papan jam analog lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran matematika.

Beberapa hasil riset salah satunya oleh Linda Indiyarti Putri
menunjukkan penerapan papan jam analog dalam pembelajaran matematika
dapat dianggap berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Papan jam
analog membantu siswa memahami konsep. Penggunaan papan jam analog
dapat memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar matematika
siswa. sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Audrianti yang
menyatakan bahwa penggunaan alat peraga jam analog dapat meningktakan
motivasi dan hasil belajar siswa sehingga mempermudah siswa memahami
pembelajaran matematika.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan papan jam analog dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasinya. Papan jam analog membantu
siswa memvisualisasikan konsep sudut dengan jelas, memperkuat

pemahaman matematika dasar.

% Putri and Basir,”Papan Jam Analog: Media Edukatif Pembelajaran Matematika Madrasah
Ibtidaiyah.”



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan papan jam analog dalam penerapan metode Pdlya pada materi
geometri selama dua pertemuan memberikan dampak yang positif dan
signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah geometri, terutama terkait dengan sudut. Melalui
pendekatan ini, siswa mampu memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam  terhadap ~masalah geometri dengan membaca dan
mengidentifikasi informasi secara cermat pada pre-test. Penerapan metode
Pélya dengan memanfaatkan papan jam analog membantu siswa
merencanakan pemecahan masalah dengan lebih baik, terutama dalam
merepresentasikan sudut-sudut secara konkret dalam konteks soal.
Pentingnya visualisasi dalam pembelajaran terlihat melalui pemanfaatan
papan jam analog dengan jarum jam dan angka-angka, yang memberikan
representasi visual yang kuat. Hal ini tidak hanya memperjelas konsep
geometri, tetapi juga membantu siswa memahami perubahan sudut dengan
lebih baik.

2. Berdasarkan analisis tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 4 Parepare setelah
penerapan papan jam analog telah mencapai kriteria ketuntasan secara

klasikal. Dari post-test pada materi sudut, terlihat bahwa skor rata-rata hasil
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belajar sebesar 74,41 yang dikonversikan ke dalam lima Kkategori
menunjukkan bahwa siswa secara umum berada pada kategori sangat

sedang.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka peneliti
menyarankan: guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 4 Parepare
menggunakan metode tersebut yang telah terbukti efektif, dan metode tersebut
juga dapat diadopsi di sekolah lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
dan guru disekolah diharapkan dapat menerapkan metode tersebut yang dalam

penelitian ini dinilai efektif.
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A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian Kompetensi

No

Kompetensi Dasar

Indikator pencapaian kompetensi

1

3.7 Menganalisis hubungan antar sudut
sebagai akibat dari dua garis sejajar yang
dipotong oleh garis transversal

3.7. 1 Menemukan konsep sudut
3.7.2 Menentukan besar sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum jam

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi, danmengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta
didik dapat :
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.
2. Menemukan konsep sudut pada kedua jarum jam

3. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh

kedua jarum jam




D. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskrpsi Waktu
Kegiatan Pendahuluan
= Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan
berdo’a
= Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
= Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Apersepsi :
Fase-1 » Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
Menyampai mengingatkansiswa tentang konsep dan sudut.
kantujuan misalnya: apa pengertian Sudut.
dan Motivasi :
memotivasi = Memotivasi siswa dengan cara menunjukkan contoh-
siswa contoh aplikasi garis dalam kehidupan sehari-hari
seperti pada bilangan jam.
il i R
4 ' - é\.\ /,4‘; {/‘ A\, (‘,4; g Y
< Al A ’ ’
8 4 s VAR ‘ ‘
e \\\7\_5_/—5‘ N i_/s/ |
10
1 Jam tersebut memiliki dua jarum jam, yang menit

bergerak melingkar dengan kata lain, lintasan
ujung jarum berupalingkaran. Pada jam terdapat
angka 1 sampai dengan

12. Sehingga jarak (sudut yang dibentuk dua
jarum)antara dua angka berdekatan sebesar

300 (3609/12).
Fase-2 1 Siswa dapat menghitung Sudut pada Kedua
Menyajikan JarumPada Pukul 01.00, Pukul 02.00, Pukul
informasi 03.00, danseterusnya.

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil
belajar yang diharapkan akan dicapai siswa
Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh
(pengamatan disertai tanya jawab, penugasan dan diskusi
kelompok, pembahasan tugas secara klasikal, presentasi
hasil tugas
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Fase- 3
Mengorgani
sasisiswa ke
dalam
kelompok-
kelompok
belajar

Fase-4
Membimbin
g kelompok
bekerja dan

belajar

Fase-5
Evaluasi

Fase-6
Memberikan
penghargaa
n

Kegiatan Inti
Kecakapan
abad 21

Peserta didik dikelompokkan secara heterogen,
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang dan
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan
berlangsung hari ini.

Guru menyampaikan materi tentang sudut diantara dua
jarum jam

Setiap kelompok diberi Lembar Kerja Siswa yang
berkaitan dengan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan sudut diantara dua jarum jam.
Siswa membaca dan mengamati permasalahan yang
diberikan.

Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan
dengan caranya sendiri .

Siswa dalam setiap kelompok diarahkan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan menggunakan
konsepgaris dan sudut

Siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah dengan cara
mengubungkannya dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki.

Beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya pada kelompok lain dan siswa lain
menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang tampil.
Siswa mengerjakan soal individu sebagai latihan.

60 menit

Penutup

Siswa dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan
tentang konsep sudut diantara dua jarum jam.
Siswa mejawab pertanyaan refleksi.
Guru memberikan feedback atau penghargaan.
Guru menginformasikan materi selanjutnya.
Guru mengakhiri pelajaran dengan cara mengaitkan
materi dengan nilai-nilai agama dan sosial.

10 menit
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Penutup
=  Siswa dengan bimbingan guru, membuat kesimpulan
Fase-6 tentang konsep sudut diantara dua jarum jam.

Memberikan =  Siswa mejawab pertanyaan refleksi. 10 menit
penghargaa = Guru memberikan feedback atau penghargaan.
n = Guru menginformasikan materi selanjutnya.
=  Guru mengakhiri pelajaran dengan cara mengaitkan
materi dengan nilai-nilai agama dan sosial.
E. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran
> Sumber Pembelajaran :
- Kemendikbud. Edisi revisi 2014. Matematika Buku siswa kelas VII.
- Buku penunjang matematika kelas V11 yang lain
> Media Pembelajaran dan Alat :
- Laptop
- Papan Jam Analog
F. Penilaian Hasil Belajar
a. Penilaian Pengetahuan
1. Teknik : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen : Uraian
G. Pedoman Penskoran
Skor Kriteria
4 Jawaban seluruhnya pada dasarnya benar dan lengkap
3 Jawaban mengandung satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan
5 Jawaban yang dikoreksi sebagian mengandung satu atau lebih
kesalahan atau kelalaian
1 Jawaban yang tidak lengkap mengandung setidaknya satu argument
yang benar
0 Jawaban salah secara keseluruhan, atau tidak ada jawaban

Skor yang diperoleh siswa
Skor total

Nilai Siswa =

x 100
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Tabel 3.6 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

0<x<55 Sagat Rendah
55<x<70 Rendah
70<x <80 Sedang
80<x<90 Tinggi
90<x<100 Sangat Tinggi

Parepare, 4 Desember 2023

Mengetahui

Guru Mata pelajaran Pepeliti

NURHAWA
NIM. 19.1600.042

XV



Lampiran 6. Soal

Z\

S

Iain

PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 Telp. (0421)21307

NAMA

: NURHAWA

NIM/PRODI : 19.1600.042

FAKULTAS : TARBIYAH

JUDUL : PENGUNAAN PAPAN JAM ANALOG UNTUK
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
BERDASARKAN TEORI POLYA DI SMP NEGERI 4
PAREPARE

SOAL UJI COBA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI
Materi : Sudut
Alokasi Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

YV VYV

Membaca doa sebelum mengerjakan soal

Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah
Kerja soal secara individu

XV

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI




SOAL ESSAY

NO SOAL JAWABAN

1. | Jelaskan pengertian dan macam-macam sudut!

2. | Perhatikan gambar berikut:
Tentukan jenis sudut yang dibentuk oleh kedua jarum
jam?

3. | Perhatikan gambar berikut:
Dengan aturan jarum jam dan jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang terbentuk pada pukul
diatas!

4. | Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika menunjukkan pukul 02.00 ?

5. | Tentukan besar sudut terkecil yang dibentuk oleh jarum

pendek dan jarum panjang ketika menunjukkan pukul
10.08 ?
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST & POST-TEST

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Parepare

Mata Pelajaran . Matematika

Materi : Sudut

Alokasi waktu ;60 menit

No. Jawaban Skor
Soal

Sudut adalah bangun yang dibuat oleh dua garis yang
berpotongan di sekitar titik potongnya. Pengertian lainnya,
sudut adalah daerah yang dibentuk oleh dua buah ruas garis
yang titik pangkalnya sama. Adapun macam-macam sudut
yaitu:

a. Sudut Siku-Siku: Sudut yang besarnya 90°. Nah,

itu merupakan sudut siku-siku.

b. Sudut Lancip: Selain itu, ada sudut lancip, yakni
sudut yang besarnya kurang dari 90° .

c. Sudut Tumpul: Berikutnya ada sudut tumpul,
yakni sudut yang besarnya lebih dari 90°.

d. Sudut Lurus: Sudut lurus adalah sudut yang
besarnya 180°.

e. Sudut Refleks: Sudut refleks adalah sudut yang
besarnya antara 180° sampai 360°.

Pada gambar, dapat dilihat posisi kedua jarum jam
menunjukkan pukul 3.00. Dimana jarum menit tepat di
o | angka 12 dan jarum jam tepat di angka 3. Sehingga, kedua 4
jarum tersebut membentuk sudut yang disebut Sudut Siku-
siku.
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Dik: a=1 dan b=0
Dit: Besar sudut yang terbentuk?
Peny:
Cara l
e Sudut Jarum Jam [a + :—0] X 30°
:[5 + %] x 30°
=[5 + 0] x 30°
=[5] x 30°
=150°
e Sudut Jarum Menit b - 6°
=0-6°
=(°

Sehingga sudut kedua jarum jam adalah selisihnya,
Sudut =150° — 0° = 150°
Jadi, Besarnya sudut antara kedua jarum adalah 150°

Cara ll
Pukul 5.00, Artinya a=5 dan b=0

Sudut= %b - 30a|
= %0 ~30- 5|
= |0 — 150°]
= |-150°|
= 150°

Dik :a=2danb=0

Dit :Ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit?

Peny :

Caral

e Sudut Jarum Jam [a + 6%] x 30°

:[2 + %] x 30°
=[2 + 0] x 30°
=[2] x 30°
=2 x 30°
=60°
e Sudut Jarum Menit b - 6°
=0-6°
=0°
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Sehingga sudut kedua jarum jam adalah selisihnya,
Sudut =60° — 0° = 60°
Jadi, Besarnya sudut antara kedua jarum adalah 60°

Cara ll
Pukul 2.00, Artinya a=2 dan b=0

Sudut= Eb - 30a|
=20 —30- 2|
2
=10 — 60°|
=|—60°]|
= 60°

*Langsung menggunakan Cara Il

Dik: a=10 dan bh=8
Dit : Besar Sudut terkecil?

Peny:
e Sudut= |%b — 30a|
5 =|58-30-10|
= |44 — 300|
=|—256°|
= 256°

Artinya sudut terkecil yang dibentuk oleh kedua jarum jam
adalah: 360° — 256° = 104°

Jadi, sudut terkecil yang terbentuk adalah 104°.

Mengetahui,
Pembimbihg Utama Pembimbing Pendamping
(Dr.Buhaerah,M.Pd) (Andi Aras, M.Pd)
NIP.198011052005011004 DIDN. 2006079001
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Lampiran 7. Lembar Jawaban Pre-Test

4 G0

PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: Amirol\ Mulen
Kelas vl NIM:
Materi : Sudut
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

Jelmkmpengdan suu do - ben buk
macam-macam sudut! ecomelris cliben buk

oleh yer?o‘onamn Z raad acn

mocarm - maconmn  Sudub 7ail’w
? -Sudut loneip
- Sudut siku - siku
- sudut tumpul
— Sudub lurus
~ Sudut ref leks
—Sudut nol derajut
- dan sudut fenu‘w

anm

2. Perhatikanmbarberikut: Dem‘s sucut Yo‘ﬂﬂ J.'l,quult_

ke kecdua jarum jam

adalab  sudut siku's siku

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?

XX
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Perhatikan gambar berikut: ||~ " S I} ang t«bmﬂ.
Yy pada pukul J:'al-o's adlela ),
1s0°
Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!
Tentukan ukuran sudut yang | p°
dibentuk oleh jarum jam dan 5
jarum me{nit Jketika Satu _?“hw‘n am = 3o*
menunjukkan pukul 02.00 ? A:ann I2 =30 Lt
(-]
J.’(»gnyu - Jam 2 -“-ﬂr?h-L

moka 2 x 30° = 6o°

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 ?

02,5 °
(8 x30) + (25 /6o »30)
240 +12,5

252, ¢°
zx6 = 150°
Suclub 10.09 = 252 ,.5°_

1ISo° = 102,5°°
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PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: 0\nG O4u  segtiant (j- 2)
Kelas LI NIM:
Materi : Sudut
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
> Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

Gkl ‘widio

Jelaskan dan

macam-macam sudut! :::: ::C\? o v
i “1 Jang - dbentulk
*m;:\ olth Qupoton
d
Sudut  lueas o
Jans.

sudub reg \Qks
sudut nol  degyal:

Sudut ?cnu\n.

2. | Perhatikan gambar berikut:
% Wt \2.00 = Sudut  Yumpu)

\6-00 = spdut sz

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?

XX
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

%0 duboa,* L

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

Poda pukul 03.00, Jevum yom

mauue g orch bilangan 2

dan jorum Mend mmundu\ﬂ e
oxah blangen  \% o Semneg® sudod
Yong ehuut  odaloh tl¢ puteran

Pt . Ve % 368 = 60° Jad Sudd
Yang tubedde ol yoraen  yam
dan Jorum UMY ehka puleu)

or-00 adalah 60°

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 ?

fode—potut—

126 duo&(x\‘ .

XX
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PRE-TEST

; ¥ 3 ‘chyla
Mata Pelajaran : Matematika Nama: (2U-T (A FG"‘CH\(
Kelas tVII NIM:
Materi : Sudut
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
> Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

Jelaskan pen pe
macam-macam sudut!

rgerl»n'ar' Sud
Sudvty loneip, Sudit Siku-
Sikus Suddt tumpul,
Sudut  lurus . Gudut
(eflekS~ Sudut Nol clerc:')ah
doa  Sudut eaun .

2. | Perhatikan gambar berikut: 0
=D f'ﬁ“ i

Jenis  Sudub \an9g

dibentde oleb kedva

Tentukan jenis sudut X adh«
Tenukan jens udt yang | Jorum edelely adlal

jam? Sudul goo
guoluE iku — Gy
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

Sudet—tSe- Nan
Gengabylcan- \:c_r\leﬂkuk
Pada pukul di atas
ada\a‘m 6(16‘(}\: 160,

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
Jjarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

o
0 o
5%“%

ukuran Sudut = 2%30
- =66,

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 ?

Dik:a=10 dan b=9
Dit: RBeSar Sudub terkeal
Ven\’:
r') Ul - jl -— \
Sudut }'fb 300

iQ =
U3 -z0- tol

-;'44 = 300\
=-2 g‘éo
arbinda Qudut  Ferlec ya
dibentul olel teedva garuw
Jam agalb : Z60°— 254%
q0-4°
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

iw [Putevt \2.0h W
berire, menunjolktcan atah

Jarom Jmm lee angéa 1,

|Puml‘7 l,enuh oem:= 1z

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

\
- X
T 360 '_3__60
= Lz
= 20°
bo® ]
pengerasan clengen langtab
a b

cm - 6o°
Sakv Q‘*""a':\ 2 »

divagi 12: 30
Az \-onjo = Jom 2 tepet

mako 2 X 3,°_ 4o°

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 ?

= 62,57
prryasam
(9x 260 + 25760 x 20)

2R (2,5

Q53a 52

2X b =150°

S=STT S5 e

Sodvr \0.08 = 2652,5%
\50°= 1o 2,6°
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PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: Sal:a Nor
Kelas : VIl NIM:
Materi : Sudut
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal
» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

1. | Jelaskan pengertian dan
macam-macam sudut!

o Penger bian Suder  adalahn
bentvk scemz\-r‘\s g9

di betok et per potengan
dvo rvas  oof .

e macam -~-macam g Saedob |

e Sodubr \aneal e,
Sodubk  giwu-siko
Svdut Nmeo%—, Sueaduv’r
lurrs | godot ceglels,

Syl no\  elavagal,
Sudo\w Pmu\v\ .

Sabta

2. | Perhatikan gambar berikut:

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?

Suwr RN Suduk Yoy
el \—unJuUton leectuan SPELm
Nem adeloh s Sudob SOMo -

4o Silew
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

bosar subol ouy darbenkul
Padu Pulw\ J:alag adu(qL,
\s0°

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

b 60°
Pwadosa 0l9‘8°“
30“““" 9
=gk Puloron gov : 260

di bog @2 730
di 1&4‘(& s Jowm 1 é«?"“

moka 2 #¢3e° =60°

(avglak -lagleh

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 ?

162:50

PMJ@[QSQN\

(9% 30) (15 /6o %)
2% + 12:5

2971 +So

2 46 =(50°

sudut 10-08 252 6%
150° = lo 216°
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PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: ASNA‘(U‘ | usnp
Kelas VI NIM:
Materi : Sudut
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

1. | Jelaskan pengertian dan —
macam-macam sudut! Pq,n%cr(.on Judat adeloh

benlsle 8eometris Yong - dibentul
olels Perpobongon dua Tuag
30':'5 Suclu(: ‘QhGP Sudul: Silm-
Silw, cudut lurus, sudak reglelts,
Sudul nol . derogal s dan sudut
Porndy

2. | Perhatikan gambar berikut: JU'?S Codl \‘w% .

{“”J“\t\w» LLJUQ Jaruwl
Jown adedola: gudut Silew ~Siku

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?
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Lampiran 8 Jawaban Post-Test

v’

7
POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: So\% Nur SOB‘\\Q
g
Kelas (VI NIS :
Materi : Sudut Kelas: sew.2 (7.2
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» - Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu .

| Jelaskan peng
macam-macam sudut!

Benl-u\a seomc.\- fs  yong

membpenloy
Yon duoa

olewn Pevpe kon:

tuas Sor‘\s ¥
moacam® gudol =

Sedout  lancip , Suclor Sikv -
S Sikv , Sudv\ \\’m?\-‘\’

Sudor  lorvs | svdotr  regleks
. Sudut neol desajul, Socdut
penvh.

jam?

2, | Perhatikan gambar berikut:

Tentukan jenis sudyt yang
dibentuk oleh kedua jarum

enis Sodubv an
J Yoty

A bentuk  olen  kudua

gerom - jam 5\3\-0, Svd ok

5:'[-0’ S:uu i

XXX



Perhatikan gambar berikut:
ol

Dengan aturan jarum jam dan
jarum  menit, kita . dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

Di\ctall‘ dan b 20

pit! Resar suautv Yyung

kexbenvule ?

(oeny °

Cova { ° ; b

» Suavk jJarum Jem (0\1'6—0)
X 30°

:[';+§>_) x30°

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
Jjarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

DVikia = z dan Yo

Oit = Ulwran Svdvt yang o
beokile oLan  garvm am
dan Jarvm mw‘_!

penys ]

Cora | ‘

» + .

o v

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 ?

\Qn‘sgunﬁ mqnﬂvnokcm ¢&m,| ‘
D“& Jo =lo dan b:8
Ak ! baser guawn Ler<e |y
Py
sSuclv\» \ ‘L;," el a\
AW o «\o
Ne—3olel
300 |

2 \aAa -
:\ 2506\

= 2608

ox '\ nj“

olen ledva Jurum dam adinh 356° )5 h

Y&/
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POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika Nama: Qina Oyu  sephon
Kelas : VII NIS :

Materi : Sudut Kelas: vy, o ( 7 1)

Alokasi Waktu : 60 menit b

SOAL ESSAY

Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

SuM qeo MmekcLs
Yorg dbedle oldh Qo tonpan
dua was 9peis.

Jelaskan ngn dan
macam-macam sudut!

T e — e T e
suduk 0P, guduk  sieu -seedt,

Sudal, tumpl | gudat  sudub (s,
sudut rep\des . Sudut ol Jo’taa*.

dan  sudut fuwh-

2. | Perhatikan bar berikut: 0 ada sm‘n“’ dQYQ* ek
) LGN vedua JoEM - ram
mundu‘fkm\ ?u\“l\ 3.00 . Qtmana
Qosum ek fegat d angka
@ dan gasum pen  tyat o
Tentukan jenis sudut yang ‘\!’\5&-& o

dibentuk oleh kedua jarum
jam?

Sdhungpn ( kedua Jasum tessed¥
mesnbetule cudut 3@(\3
duchak gudut Sl - Seken .
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

piksa=1 dan b-o

Dikt BeSar Qudut

Pen\"-

ctarp 1

® Sucl\lk Jarumdam
={s+2 50’) X2

“{stox 20

={&)x 2

z16¢c*,
Suclut Jmmﬂ went b g

{M'&AY 30

\’0"3 Yerbenluk? |

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

Pikta=2 claq

;

dan Jarum weait
oy
CataT

. Gudut Jarun JO"'

'EQ“'O ]X 30°

{ai—% X 30

Dit ¢ Ukuran Guolul- \]0'3 dibcn)‘uk oleh Jar

(_2 +0 J% 3
“[2]x 3¢
=2 X20
Tentukan besar sudut terkecil |
yang dibentuk oleh jarum flangsungy . Q“"“l‘an o
pendek dan jarum panjangl D"‘ a-zlo dan
11(8%(;7 menunjukkan puku oit.2 BeSar Sudut berkac |7 2
Peml
v Gudub < l%l;‘-ZOA\ '
=\L9-30.10).
:\ 'f 200|
=\-25¢ 4
=) 2¢6°}

kedua'  )arum Jam adalah
Jadi, Sudut

berkea) NJan
J

104°

XXX
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POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: Pu-Th Faoich Lo
Kelas : VII NIS :
Materi : Sudut Kelas: /(- 2 x2)
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal
» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

Jelaskan gem'an
macam-macam sudut!

Sudub lancip, Sudut Giku-

Siku., Sudut. bumpul, Qudut
lurug . Sudub terleles  Sudu

nol dmjat <dan gudut
Penub .

2. | Perhatikan gambar berikut:

'

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?

Sudul jjng cibenkuk oleb

Jam @ade  pukul 03-00 mem
lrcgale- lurug .

nkuk 30.11‘5

Garis bequ kruS membuk bifkan  buhwa

Sudot \l“"ﬂ berbenlyl Sudd- CSlku-g
Becar cudul Siku- Gka adlalal ge*
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan

Coraa \

=(€'1-—‘°3) X 30

=(51‘0.) * 20

jarum menit, kita dapat Cg) g

menentukan besar sudut yang . 160

terbentuk pada pukul diatas!

Tentukan ukuran sudut yang [Q\k : a*2 dom b= O

dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

O = Ueuron  sudat Yomg, dloentui¢
odh  Josum jam don pram
monk !

easo\ : suduk gosam gam [ a4 .2—0’)*'1»0
*(2485) wp’) - Suduk
:('L-\-o).‘boo 2 0. 4°
:(Z).‘ 300 - O°
= L*‘bo"
Tentukan besar sudut terkecil [= 60°
yang dibentuk oleh jarum ¢
pendek dan jarum panjang |, sadut - LU
ketika menunjukkan pukul I'.: b - Z:odi
10.08 ?
=ﬁ‘9-;o
1> (0]
LRy
= { B 1960 ,
= 266°(

Atys gudut  yeceect yong - dienfulk

2,60‘ - 15‘60 ;(oqo
A}

Jodt | sudut tereett

aghuntuk
adalah = (oy° £
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POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika Nama: Amirak Mulan
Kelas VI NIS :

Materi : Sudut Kelas: v|). 2

Alokasi Waktu : 60 menit

SOAL ESSAY

Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

1. | Jelaskan pengertian dan gudub adala ben buk
macam-macam sudut! 3eom¢ln's Yanﬂ —r— "\AL
oleh FerPa(-onDan don rues
ans

racam 6 suduf

Sudul loneip ysudub  siku-siky
S\Lt—'u‘ ‘um')u'. Suolu‘ Iuru.:,
suclut fq"[f.Lr, Suduf ol
Ju-ojap N dan sudu b ‘rerl\llw

2. | Perhatikan gambar berikut: :rnis sudut 7“ dibenbuk
z 0

S Ldllo orur ol

acdaloh Sua’x\h- SILuJ- siku

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?
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Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan

D.k'. Q:'

()lom bL=o
pit e Bﬁéf‘ sudul _ygna_‘.erbenh
peny
Cara |

¢ Sudub jorum om (04%){56
(s+e) x30°

(s+0) » 20°

k7
.

jarum menit, kita dapat| = ( 5‘) x 30°

menentukan besar sudut yang | - (g0

terbentuk pada pukul diatas! ’
Tentukan ukuran sudut yang [pik - = 2 b=o

dibentuk oleh jarum jam dan
jarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

DRL Y Ukuran SuJu(‘ y
oleh Joramn ‘rm

:)o\mm ment

Ver\\’

Corn | L

. SQJULGO Sc\Mm 'Jﬂm (o ¥ ‘6’;))\
= (‘7_ +6T) x30°

=(2+8) x30°

w:a eliber

bk

30°

Tentukan besar sudut terkecil
yang dibentuk oleh jarum
pendek dan jarum panjang
ketika menunjukkan pukul
10.08 7 .o o

lor\%Su men%nmn\}can Cara
pik - :?IO don L:-p
P:l' : RBesor S\ao‘u“ ‘cr‘:ce:"(

Peru/
csudub - [Sb - 300]

|48 = 30-t0]
=44 - 300
=|~ 2567)

= 256°
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POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika Nama: Aﬂ"a'zul lgna
Kelas 1 VII NIS :
Materi : Sudut Kelas: VI\.1 (2.2
Alokasi Waktu : 60 menit
SOAL ESSAY
Petunjuk Pengerjaan Soal

» Membaca doa sebelum mengerjakan soal

» Lengkapi identitas sebelum mengerjakan soal di bawah ini
» Mulai kerjakan soal yang menurut anda lebih mudah

» Kerja soal secara individu

1. | Jelaskan peg dan
macam-macam sudut!

[Borbile qoomeless fang

Mombardal. Petologan dan tuag
N5

Macam® Sudak "
sdut bnei® Sudab sibu

sovluk HamPu( Zoded (s
RoFlosk sudul no(

deragab  Sudat Panuby

2. | Perhatikan gambar berikut:

Tentukan jenis sudut yang
dibentuk oleh kedua jarum
jam?

Fonts sudul tang dbentuk
bt‘m(‘«L l\cduq druw Fom
Yaibs Sudab silw - Silw

XXXVIHI




Perhatikan gambar berikut:

Dengan aturan jarum jam dan
jarum menit, kita dapat
menentukan besar sudut yang
terbentuk pada pukul diatas!

Dka\éan);" ﬁ

Ol : Besor suaut 7"'3 berbanbule
Pani

(ool

« Sudut Jamm Jom [as+ b
s (s 2 w30*
z[s+0] +30°
(4 [s] * 30
= \50°

IREY

Tentukan ukuran sudut yang
dibentuk oleh jarum jam dan
Jjarum menit ketika
menunjukkan pukul 02.00 ?

Dil a2 =0

Dik ulmrah quu( youg dibenkule
0(0"1 &mm Jam 4‘(!41 Jaruh
“tmencl

Pera =

Carao |

- S«iuL Jamgomm fom [ & r‘l‘]

=[¢§%°-_] *30°

. AL g ) v
Tentukan besar sudut terkecil 3
yang dibentuk oleh jarum * (ag%gm% m&gguqa‘mw caralt
pendek dan jarum pani':lz(ngl Dik 210 dan b=8
llcf)t.g(:? il iy Dil + Besar Sudut lerkecl|
Peoy
. gudut ‘l%b ~z00|
’lLs —20-lo|
1
=l 44 - 200 1
=|- 256"
i @ 156"

Arl; a sudué (or(mql Yol o

bwlul oleh Eedua govun Jan

aduah “§°3p 260" - 156" = |0 q°

J0d  sedab lovkoss( qang b lorbonkld addan o4
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Lampiran 9 Uji Validitas

A. Uji Validitas
Correlations
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Skor
Soal_1 Pearson Correlation 1 1 -.033 086 -.187 2849
Sig. (1-tailed) i] 430 .32 152 054
I+ 3z 2 32 2 3z 3z
Soal_2 Pearson Correlation 071 1 367 L2349 -.256 453"
Sig. (1-tailed) 350 018 094 ara .00s
I 2 32 32 2 2 2
Soal_3 Pearson Correlation -033 BT 1 403 180 T4
Sig. (1-tailed) 430 014 ooz 62 .ooo
I+ 2 3z 32 3z 2 2
Soal_4  Pearson Gorrelation 086 239 483 1 247 FEES
Sig. (1-tailed) 320 oo4 0oz 0az2 .0oo
I 32 2 32 32 32 2
Soal_s Fearson Correlation - 187 -. 2586 180 241 1 427
Sig. (1-tailed) 162 .ova A62 .0az ooy
I+ 3z 3z 32 3z 3z 3z
Skar Pearson Gorrelation 289 453" T4 TO6 Aaz7 1
Sig. (1-tailed) 054 oos .0oo .aan 0oy
I 32 2 32 32 a2 a2
* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level {(1-tailed).
Correlations
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Skor
Soal_1 Pearson Correlation 1 221 250 382 -262 AB0
Sig. (1-tailed) 112 oe3 016 o074 004
I 32 32 3z 3z a3z a3z
Soal_2 Pearson Correlation 221 1 303" 244 EEES 747
Sig. (1-tailed) 112 046 .o@n 013 ooo
I 32 32 32 32 3z 3z
Soal_3 Pearson Correlation 250 3037 1 4447 123 631
Sig. (1-tailed) 0e3 046 .00s 250 ooo
I a3z az 3z 3z 3z az
Soal_4 Pearson Correlation 3g2” 244 444”7 1 148 670
Sig. (1-tailed) 016 (a[=Ta] oo0s 210 ooo
I 32 32 3z 3z a3z a3z
Soal_5 Pearson Corrzlation -262 302" 123 148 1 547
Sig. (1-tailed) o074 013 250 210 001
I 32 32 3z 3z 3z 3z
Skar Pearson Correlation 4607 TAT 631 G700 547 1
Sig. (1-tailed) 004 ooo ooo .oo0 oo
I 3z a3z 3z 3z 3z a3z

* Carrelation is significant at the 0.05 level {(1-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
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B. Uji Reliabilitas Pret

Reli

est dan postest

ability Statistics

Zronbach's
Alpha Based

an
Cronbach's Standardized
Alpha Items - of tems
430 A06 5

Reli

ability Statistics

Zronbach's
Alpha Based

on
Cronbach's Standardized
Alpha Items M of tems
561 591 5
C. Taraf Kesukaran Butir Soal pretest dan posttest
Statistics
So0al_1 Soal 2 So0al_3 Soal_d4 So0al_h
M Valid 2 32 32 a2 32
Missing 0 0 0 0 0
Mean 318 2.81 2.94 284 316
Statistics
soal_1 Soal_2 | Soal_3 | Soald4 | Soalh
N Valid 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2.03 2.00 1.09 1.03 94
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D. Analisis Data Statistik Inferensial

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirmowv Test

Unstandardiz

ed Residual

Il 3z
Mormal Parameters®? Mean Loooooo
Std. Deviation 8.97323432

Most Extrerme Differences Absolute 136
Fositive 069

MHegative -.136

Test Statistic 136
Asymp. Sig. (2-tailed) A137"E

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Homogenitas

Case Processing Summary

Cases
Yalid Missing Total

M Fercent M Percent M Fercent
Fretest* Postest 3z 100.0% 0 0.0% 32 100.0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
YWalue df (2-sided)

Pearson Chi-Square 03.685% | A4
Likelihood Ratio G4.798 a0 891
Snearbi-Linear 12.069 1 001
M ofValid Cases 32

a. 959 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is .03,
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3. Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics
Std. Erraor
Mean [+l Std. Deviation Mean
Fair1 FPRE TEST 35,8333 30 13.96321 2544932
FOSTTEST 55.0000 30 29.03624 530127
Paired Samples Correlations
[+ Carrelation Sig.
Fair 1 PRE TEST & POST TEST 30 631 .0oo
Paired Samples Test
Paired Differences
85% Confidence Interval of the
St Enmar Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t f Sig. (tailed)
Pairl!  PRETEST-POSTTEST | -19.16667 2293482 418731 -27.73067 -10.60267 -4.577 29 000
Descriptive Statistics
] Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ngain_score a2 A A0 B05AE 6264
ngain_persen 32 nTT 90.00 G0.5512 1526358
Walid M (listwise) 32
One-Sample Holmogorow-Smmirmosw Test
Linstandardi=
ed Residual
[ | az
rMormal Parameters2-P WMiean Ooooooo
Std. Deviation 9. O0601521
Most Exdtrerme Differences Abhsolute 134
Fositive asg
Hegative -.134
Test Statistic 134
Asywimp. Sig. (2-tailed) 153°

a. Test distribution is RHNormal.

b. CTalculated from data.

c. LilliefTors Significance Correction.

XLIM




Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Pemberian surat rekomendasi penelitian dan izin meneliti kepada kepala sekolah
SMP Negeri 4 Parepare

Suasana apel pagi di lapangan SMP Negeri 4 parepare
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Siswa mengerjakan soal Pre-Test
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Perlakuan (Treatment) pengenalan papan jam analog kepada siswa
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Pengerjaan soal Post-test
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